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PENGANTAR

uji & Syukur ke hadirat Allah SwT, karena atasrahmat dan petunjukNya sehingga PanduanPelatihan Dasar ABCD Kemitraan Universitas -Masyarakat (KUM) ini dapat ditulis dan diselesaikandengan baik. Shalawat dan Taslim atas junjungan RasulullahMuhammad SAW, Nabi pembawa pencerahan pada umatmanusia. Panduan ini ditulis dengan tujuan dapat digunakansebagai panduan pelatihan dasar dalam pelaksanaan KKN(Kuliah Kerja Nyata), Praktek Lapangan dan KegiatanKemitraan Universitas - Masyarakat (KUM) lainnya baik dilingkup di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar,maupun pada pelaksanaan kegiatan pendampingan dimasyarakat di luar kampus.
Asset Based Community-driven Development (ABCD) merupakansalah satu unggulan program pada proyek Supporting Islamic
Leadership/Local Leadership Development (SILE/LLD) yangdiinisiasi dalam patron kerjasama Pemerintah Kanada danPemerintah Indonesia melalui dua institusi di bawahKementerian Agama RI, salah satunya adalah UIN AlauddinMakassar. Aplikasi program ABCD sendiri telah dipraktekkanpada proses pendampingan oleh Kelompok Kerja (POKJA) yangterbentuk, kolaborasi antara akademisi dan praktisi penggiatPemberdayaan Masyarakat (Lembaga Swadaya Masyarakat/
Civil Society Organization – LSM/CSO), yang bekerja di delapanwilayah yang tersebar di Sulawesi Selatan.Panduan ini disusun dalam Sembilan Modul yang merupakanpencerminan dari Metode-metode yang dipergunakan dalampraktik ABCD. Panduan ini kemudian dikomposisi oleh TimABCD PIU-SILE berdasarkan masukan dari berbagai
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stakeholders untuk kesempurnaan pelaksanaan KemitraanUniversitas - Masyarakat (KUM) yang lebih baik ke depannya.Untuk itu ucapan terima kasih penulis haturkan kepada semuapihak yang telah memberikan kontribusi pemikiran hinggaPanduan ini dapat dihadirkan dalam bentuknya saat ini,terutama kepada Pak Tim Babcock dan Ibu Nehik Sri Hidayatiyang telah meluangkan waktu untuk menelisik isi dari panduanini demi penyempurnaannya, serta Ibu Allison Mathie dan IbuDe Brooks yang dalam berbagai kesempatan baik di Kanadamaupun di Indonesia selalu menyambut hangat untuk berbagiberbagai hal menyangkut ABCD.Panduan ini merupakan revisi dari Modul ABCD yang sudahada sebelumnya, dan panduan ini diharapkan dapatmemperkaya muatan pembelajaran dan metode pendekatanyang digunakan pada pelaksanaan Kemitraan Universitas -Masyarakat (KUM) dan KKN  UIN Alauddin Makassar. Semogahasil karya ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi pengembangan kualitas Kampus Peradaban, UINAlauddin Makassar.
Samata, November 2016
Tim Penulis
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PENDAHULUAN

enyusunan Panduan Pelatihan Dasar ABCD inimerupakan salah satu upaya yang dilakukan untukmendukung penguatan Kemitraan Universitas -Masyarakat (KUM) yang dilaksanakan di UINAlauddin Makassar, sebagai bagian dari tri dharma perguruantinggi. Panduan ini didasarkan pada pendekatan ‘Assets Based
Community Driven Development’ dengan menekankan padapendekatan yang berbasis potensi, yaitu pendekatan denganmelihat kelebihan dan potensi yang dimiliki masyarakat untukmelakukan perubahan di dalam masyarakat. Dalam sejarahnya,pendekatan ini sebenarnya bukanlah pendekatan yang barudan telah lama dikembangkan, namun tentunya hal ini berbedadengan pendekatan yang selama ini digunakan yaitupendekatan berbasis kebutuhan dan masalah.Panduan ini terdiri dari 9 (sembilan) modul, yaitu Orientasidan Perkenalan, Membangun Tim dan Organisasi, Community
Driven Development, Power Cube Analysis, Appreciative Inquiry,
Pemetaan Aset, Leaky Bucket, Low Hanging Fruit, serta
Monitoring dan Evaluasi. Panduan ini berisi petunjuk teknisdan praktik yang sederhana dan mudah dipahami dandipraktekkan dalam kegiatan lapangan dan pembimbinganlapangan bagi mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan,baik untuk kegiatan KKN Mahasiswa, terutama KKN Tematikyang mengacu pada aplikasi Kemitraan Universitas -Masyarakat (KUM) pada tingkat fakultas maupun padaprogram studi, dan pada kegiatan pendampingan komunitaslainnya/program pemberdayaan masyarakat di luar kampus.Dengan panduan ini, diharapkan dapat memberi gambaranpemanfaatan potensi/aset  pada komunitas dengan metodeyang efektif.

P
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Penggunaan PanduanPanduan ini selain dapat digunakan internal diharapkan jugadapat bermanfaat oleh pendamping komunitas di luar kampus,namun untuk memudahkan aplikasinya menggunakan modelakademik dengan standar waktu kegiatan yang menjadi acuanhingga para Peserta Pelatihan yang nantinya akan bertindaksebagai Fasilitator setelah menjalani Pelatihan Dasar ini dapatmengatur program dengan efektif dan terarah. Panduan yangterdiri dari (9) Sembilan Modul ini juga saling berkaitan antaramodul satu dan lainnya dan telah disusun berdasarkan urutanyang biasanya digunakan dalam pelatihan-pelatihan ABCDsebelumnya, namun tidak menutup kemungkinan bagi paraFasilitator untuk berkreasi sesuai dengan kondisi di lapanganatau saat pelatihan berlangsung, terutama yang harus selaludiingat adalah, sesuaikan dengan kebutuhan para peserta latih,baik itu mahasiswa peserta KKN maupun anggota komunitasyang didampingi.
TujuanSebagai Panduan Pelatihan Dasar ABCD dalam pelaksanaanKKN dan Kemitraan Universitas - Masyarakat (KUM), panduanini bertujuan untuk:
1. Tujuan Umum:Meningkatkan pemahaman Mahasiswa peserta KKN,

Dosen Pembimbing (KKN) dan Dosen Pelaksana
kegiatan KUM serta Para Pendamping Komunitas dalammenggunakan pendekatan ABCD, untuk selanjutnya dapatmereka praktikkan dalam proses kemitraan denganmasyarakat.

2. Tujuan Khusus:Diharapkan setelah menjalani Pelatihan Dasar ABCD ini,para peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan danketerampilan untuk:
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a. Mampu memfasilitasi masyarakat melakukan
appreciative inquiry, setelah sebelumnya dibekali denganmateri tersebut pada pelatihan ini,b. Mampu bersama-sama masyarakat mitra melakukanidentifikasi dan pemetaan aset,c. Mampu bersama-sama masyarakat mitra menyusunperencanaan kegiatan dan memahami prioritas saat akanmelaksanakan kegiatan,d. Bersama-sama masyarakat mitra mampu memahamiprinsip monitoring dan evaluasi.

Waktu KegiatanPanduan ini disusun dalam bentuk pelatihan dasar dan/ataupembekalan bagi Mahasiswa peserta KKN, Dosen
Pembimbing (KKN) dan Dosen Pelaksana kegiatan KUMserta Para Pendamping Komunitas. Adapun rincian durasiwaktu dan lama kegiatan sebagai berikut:

Kegiatan Waktu
(menit)Perkenalan & Orientasi Umum 50Membangun Tim dan Organisasi 50

Community Driven Development 50
Power Cube Analysis 100
Appreciative Inquiry 50Pemetaan Aset 250
Leaky Bucket 150
Low Hanging Fruit 50
Monitoring dan Evaluasi 50Total waktu pelaksanaan = 800 menit
(khusus untuk internal UINAM disetarakan dengan 4 sks)
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SasaranSasaran pengguna panduan ini adalah para Fasilitator
Pelatihan Dasar ABCD dengan potensi peserta Pelatihan sbb:1. Dosen Pembimbing Lapangan KKN UIN Alauddin Makassar,2. Dosen Pelaksana kegiatan Kemitraan Universitas –Masyarakat,3. Mahasiswa peserta KKN UIN Alauddin Makassar,4. Masyarakat desa, kota dan wilayah binaan/mitra KUM –UIN Alauddin Makassar.5. Organisasi Masyarakat Sipil, Perguruan Tinggi dan Instansilainnya.
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Matriks Panduan Pelatihan Dasar ABCD
Tabel 1. Matriks Panduan

M MATERI TUJUAN OUTPUT

1 Perkenalandan OrientasiUmum

Saling mengenal,mencairkan suasana, dasarpembentukan kelompokdalam pelatihan,menyepakati waktu danproses pelatihan,memperkenalkan prinsip-prinsip belajar mandiri,partisipatif danmenjelaskan tujuanpelatihan serta substansipelatihan

Sesi ini sangat penting untukmendapatkan gambaran daripeserta tentang prinsippembelajaran orang dewasa,potensi diri dan harapan  terhadappelatihan yang dilaksanakan.

2 MembangunTim danPembelajaranOrganisasi

1. Mengenal dan memahamiperan pribadi baik laki-laki maupun perempuandalam kelompok(misalnya dalamkeluarga).2. Membangun teamworkdalam suatu komunitasyang belum salingmengenal untukmencapai satu tujuandalam organisasi denganmenggunakan tata kelolademokratis.

Pengenalan peran diri baik laki-lakimaupun perempuan dalamkelompok dan terbentuknyakelompok yang memahami prosesterbentuknya organisasi bertatakelola demokratis serta perubahanyang diinginkan.Hal ini juga menjadi bagian yangpenting untuk selanjutnya setelahmenjalani pelatihan ini, parapeserta dapat memahamkan kepadakomunitas mitra mengenai urgensiorganisasi yang dapat membuatperubahan

3 Community-
Driven
Development

Peserta dapat memahamidan membedakan konsep
community-driven dan
community-oriented.

Peserta mampu membedakanantara pendekatan community-
driven dan community-oriented.Peserta juga mampu membedakanantara pendekatan konvensionalyaitu expert-driven/driven olehpihak-pihak yang dianggap lebihpandai dan pihak-pihak lain yangsumber dayanya lebih banyak ataulebih besar daripada komunitasmitra yang datang dari luarkomunitas

4 Power Cube
Analysis

1. Memahami petakekuatan di tengahmasyarakat termasukpeta antara laki-laki danperempuan
Memiliki keterampilan dalammembaca kekuatan-kekuatanpotensial di tengah-tengahmasyarakat termasuk potensi laki-laki dan perempuan.
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M MATERI TUJUAN OUTPUT2. Membangun relasidengan kekuatan yangpotensial denganmempertimbangkanaspek gender
Memiliki kemampuanmembangun relasi dengankekuatan potensial untukpengembangan masyarakat danberdasar pada kesetaraan gender.

5 Appreciative
Inquiry

Membangun hubungandengan komunitas melaluipertanyaan apresiatif untukmengidentifikasi inspiratordalam komunitas baik laki-laki maupun perempuan.
 Memahami konsep umum

appreciative inquiry dan berpikirsecara apresiatif.
 Memahami prinsip dasar

appreciative inquiry.
 Mampu mengidentifikasipencapaian, inspirasi dan sumbersemangat dari komunitas mitra.
 Mampu menggali impian yangakan dibangun oleh komunitasmitra melalui kekuatan-kekuatandi komunitas tanpa diskriminasiagama, gender dan lainnya6 Pemetaan Aset1. Asset BasedVs Problem

Based

Peserta memahamipotensi yang ada dikomunitas dan carapemetaannya termasukpotensi antara laki-lakidan perempuan.
 Peserta mampu memahamipemetaan sumber daya yang adadalam komunitas
 Peserta mampu menggalisumberdaya yang ada dalam komunitastanpa diskriminasi gender.2. PemetaanAsetIndividu Peserta mampumengidentifikasi asetindividu yang dimilikioleh pribadi baik laki-lakiataupun perempuan danaset yang dimiliki olehmasyarakat.

Setelah Pelatihan ini, Pesertamampu bersama-sama denganmasyarakat memetakan asetindividu dari suatu komunitas
3. ModalSosial Peserta mampumengidentifikasi modalsosial  yang ada dikomunitas dampingannyayang dapat menunjangterwujudnya tata kelolademokratis

Setelah Pelatihan ini, maka
diharapkan bersama-sama
dengan masyarakat:
 Peserta mampu mengidentifikasinilai – nilai sosial yang ada dalammasyarakat yang dapatmenunjang terwujudnya tatakelola demokratis
 Peserta mampu memahamiproses interaksi sosial padamasyarakat yang dapatmenunjang terwujudnya tatakelola demokratis.
 Peserta mampu mengidentifikasilembaga – lembaga  sosial yangada di masyarakat berdasarkankesetaraan gender.
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M MATERI TUJUAN OUTPUT
 Peserta mampu mengoptimalkanlembaga sosial yang dimiliki olehsemua pihak yang terlibat baikpara peserta maupun masyarakatdampingannya sebagai peluangdan kekuatan pengembanganmasyarakat yang demokratis dankesetaraan gender.4. Aset FisikdanSumberDaya Alam

Peserta mampumengidentifikasi aset fisikdan sumberdaya alamyang terdapat di dalammasyarakat sebagai bahanuntuk memperkuatkemajuan masyarakat

Setelah Pelatihan ini, maka
diharapkan bersama-sama
dengan masyarakat:
 Peserta memahami arti aset fisikdan sumber daya alam termasukpelestarian lingkungan hidup
 Peserta mampu mengidentifikasidalam bentuk penggambaranaset fisik dan sumberdaya alamdalam bentuk yang kreatif danmenyenangkan secarapancaindera
 Peserta mampu mengarahkankomunitas mitra untukmendayagunakan Sumber dayafisik dalam bentukpengembangan infrastrukturproduktif yang mendukungpeningkatan penghidupanmasyarakat, antara lain kioskerajinan, pasar, tempatpelelangan ikan, sandaranperahu, irigasi sederhana, jalanke sentra produksi dan lain-lain.
 Peserta mampu mengarahkankomunitas mitra untukmengoptimalkan pemanfaatansumber daya alam yang ada disekitarnya sebagai bahan baku,produksi, budidaya yangmenunjang keberlanjutankegiatan produktif untukmeningkatkan penghidupanwarga, khususnya yangtermarginalkan dankeberlangsungan pelestarianlingkungan hidup
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M MATERI TUJUAN OUTPUT5. ModalBudayadan Agama 1. Mengidentifikasi nilai-nilai budaya dankeagamaan yang adadalam akvititas dankegiatan masyarakatsetempat.2. Mengindentifikasikelembagaan dankelompok (formal daninformal) yang ada dalammasyarakat  setempatyang berkaitan ritualkebudayaan dankeagamaan3. Mengidentifikasitokoh/aktor pentingyang berkaitan dengankegiatan dankelembagaankebudayaan dankeagamaan baik laki-lakimaupun perempuan4. Memahami  berbagaihubungan kelembagaankebudayaan dankeagamaan yang ada dimasyarakat setempat5. Mengidentifikasi peluangperan laki-laki danperempuan untukberkolaborasi dengankelompok ataukelembagaan budaya dankeagaamaan yang ada dimasyarakat denganmenitikberatkan padakearifan lokal dalammelestarikan lingkunganhidup.

Setelah Pelatihan ini, maka
diharapkan bersama-sama
dengan masyarakat:1. Mampu mengidentifikasi nilai,kegiatan atau ritual budaya dankeagamaan di masyarakat2. Mampu memetakan kelompokdan kelembagaan kebudayaandan keagamaan masyarakatsetempat3. Mampu memahami aktor/ tokohbudaya dan agama masyarakatsetempat baik laki-laki maupunperempuan4. Mampu mengidentifikasihubungan kelembagaankebudayaan dan keagamaandengan masyarakat setempatdengan menitikberatkan padakearifan lokal dalammelestarikan lingkungan hidup.5. Mampu melihat peluang peranlaki-laki dan perempuan dalamberkolaborasi  dengankelompok kelembagaan dankebudayaan masyarakat

7 Peta AsetEkonomi Peserta memahami konsep
leaky bucket/wadahekonomi dan peran laki-laki dan perempuansebagai pelaku ekonomisebagai potensi yangdimiliki dalam masyarakat

 Mengenalkan konsep umum
leaky bucket dan efek pengganda

 Memahami dampak efekpengganda bagi ekonomikomunitas
 Mengidentifikasi arus masuk,alur perputaran ekonomi dalamkomunitas dan alur keluar
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M MATERI TUJUAN OUTPUT
 Menggali kekuatan-kekuatan danperan laki-laki dan perempuansebagai pelaku ekonomi dalamkomunitas untuk meningkatkanefek pengganda dan alurperputaran ekonomi yang kreatif8 RintisanKegiatanAwal 1. Peserta memahamibahwa Low Hanging Fruitbertujuan untukmembantu masyarakatdengan mudah menjagacita-cita danmewujudkan hal – halyang ingin disaksikan(mencapai visikomunitas).2. Peserta mampumemfasilitasi komunitasmitra dalam menyusunperencanaan,menentukan tujuan,memilih prioritas danmenyusun kegiatan yangakan dilaksanakanbersama-sama denganmasyarakat termasukkegiatan yang responsifgender

1. Peserta  memahami pengertiandan dapat menjelaskan kembalitentang materi low hanging fruitkepada masyarakatdampingannya,

2. Setelah mengikuti pelatihan ini,Peserta  mampu bersama-samadengan masyarakat menyusunrencana, memilih prioritas,memantau perkembanganprogramnya, serta berbagi perandan tanggung jawab termasukaspek gender.
9 Monitoringdan Evaluasi Peserta mampu memahamipengertian monitoring danevaluasi Peserta mampu melakukanmonitoring dan evaluasi dankemudian memahamkan kepadakomunitas mitra mengenaipentingnya monitoring danevaluasi.
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Usulan Jadwal untuk Tindak lanjut setelah
Pelatihan Dasar ABCDNO KEGIATAN MINGGUPELAKSANAAN KET1 PEMBEKALAN/PELATIHANDASAR ABCD Peserta danFasilitator2 IDENTIFIKASI POTENSIASET MINGGU  I

Peserta danKomunitasMitra
3 RINTISAN KEGIATANAWAL/ PROGRAM KERJA MINGGU II4 PELAKSANAAN KEGIATAN/PROGRAM KERJA MINGGU III-VIII5 MONITORING SETIAP MINGGU6 EVALUASI 2 – 4 KALI DALAMKURUN WAKTUPELAKSANAAN

Catatan:Jadwal usulan di atas dapat disesuaikan dengan kebutuhanPeserta Pelatihan, bergantung pula dengan tingkat adaptasipeserta terhadap Pelatihan terkait. Olehnya itu disarankanuntuk membuat jadwal yang dapat disepakati bersama,terkecuali bagi peserta Pelatihan Dasar dari MahasiswaProgram KKN dimana jadwal pelaksanaan KKN telahditetapkan hanya berlangsung sekitar 2 (dua) bulan.
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MODUL 1
PERKENALAN DAN ORIENTASI UMUM

DeskripsiTujuan Saling mengenal, mencairkan suasana, dasarpembentukan kelompok dalam pelatihan,menyepakati waktu dan proses pelatihan,memperkenalkan prinsip-prinsip belajar mandiri,partisipatif dan menjelaskan tujuan pelatihanserta substansi pelatihan.Output Peserta dan fasilitator saling mengenal lebihterbuka satu sama lain, memahami prosespelatihan belajar mandiri, partisipatif,kesepakatan waktu, proses tata belajar danmemetakan harapan peserta.Metode Game (Branding).Waktu 50 menit.Alat Bantu Kertas branding.Perlengkapan Flipchart stand, kertas plano, kertas metaplanwarna-warni, stick note, spidol, plester kertas.Urgensi Sesi Sesi ini sangat penting untuk mendapatkangambaran dari peserta tentang prinsippembelajaran orang dewasa, potensi diri danharapan terhadap pelatihan yang dilaksanakan.Hubungandengan Sesiberikutnya Dengan saling mengenal di awal kegiatan, parapeserta mempunyai modal dasar untukmembangun komunikasi yang baik sehingga dapatmembangun tim kerja yang solid pada sesi ini danpada sesi berikutnya
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Aktivitas1. Fasilitator memperkenalkan diri dan tim pelaksana kegiatanPelatihan Dasar ABCD.2. Fasilitator menjelaskan aturan main perkenalan brandingdiri:a. Fasilitator meminta peserta menyebutkan namanyamasing-masing secara cepat dan bergiliran.b. Fasilitator meminta peserta untuk menjelaskan mengapaproses perkenalan tadi tidak memadai.c. Fasilitator meminta mengenal sesama peserta lebih jauhdengan branding diri.d. Fasilitator meminta peserta untuk mengambil satukertas metaplan warna dan melukis salah satu simbolyang mewakili dirinya.e. Fasilitator meminta peserta untuk membuat pesanterbaik tentang dirinya (kalimat singkat yang tidak lebihdari 5 kata) pada kertas `f. Setelah itu,peserta melakukan sharing pada kelompokyang terdiri dari 5 orang yang belum dikenal danmeminta verifikasi (tanda tangan) atas sharing yangdilakukan.3. Fasilitator meminta peserta untuk menulis 2 hal yang ingindicapai dalam pelatihan pada kertas metaplan warna.4. Kemudian peserta berdiri dan tanpa bersuara menempelkertas yang berisi 2 hal tersebut pada flipchart stand.5. Fasilitator meminta salah satu peserta untuk mengulas 2 halyang telah ditulis.
Materi
Branding diri adalah model perkenalan di mana pesertapelatihan tidak hanya sekedar memperkenalkan nama, asaldan alamat mereka kepada  peserta lainnya. Branding dirisebagai suatu model perkenalan dalam suatu pelatihanberusaha agar peserta memperkenalkan dirinya lebih jauhmengenai siapa sesungguhnya mereka dalam waktu yang
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cukup singkat. Branding diri dapat dilakukan dengan carameminta peserta untuk melukiskan atau menuliskan siapasesungguhnya dirinya pada kertas lalu melekatkannya padasalah satu bagian tubuh. Deskripsi mengenai dirinya yangdituangkan ke dalam lukisan atau kata dan kalimat hendaknyadibuat menarik supaya menimbulkan kesan mendalam kepadapeserta lainnya sehingga peserta selalu mengingat teman-teman peserta lainnya.Pada sesi branding diri, peserta tidak hanya memperkenalkandiri tetapi mereka juga diminta untuk menyampaikan harapanterhadap pelatihan yang mereka ikuti. Harapan pesertahendaknya tidak disampaikan secara lisan tetapi merekasebaiknya menuliskannya pada kertas dan menempelkannyapada tempat yang telah disediakan. Harapan-harapan tersebutdibaca satu persatu dan tetap disimpan sampai akhir pelatihanuntuk dijadikan acuan di akhir sesi apakah harapan pesertatelah terpenuhi setelah mengikuti pelatihan tersebut.Sesi branding diri ditutup dengan meminta peserta pelatihanmenyampaikan aturan-aturan yang perlu disepakati supayapelatihan dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Aturan-aturan yang disampaikan oleh peserta sebaiknya ditulis padakertas flipchart dan dibacakan satu persatu. Pesertadipersilakan untuk menyampaikan komentarnya apakahaturan-aturan yang dibacakan akan disepakati sebagai aturanyanh harus ditaati dalam pelatihan atau sebaiknya dihilangkan.Pada sesi branding diri, peserta diminta melakukan brandingterhadap diri mereka sendiri karena mereka diharapkanmemetakan dan menyampaikan aset individu yang merekamiliki yang potensial dikembangkan untuk meningkatkankehidupan mereka di berbagai bidang.
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MODUL 2
MEMBANGUN TIM & PEMBELAJARAN ORGANISASI

DeskripsiTujuan 1. Mengenal dan memahami peran pribadi baiklaki-laki maupun perempuan dalam kelompok(misalnya dalam keluarga).2. Membangun teamwork dalam suatukomunitas yang belum saling mengenal untukmencapai satu tujuan dalam organisasidengan menggunakan tata kelola demokratis.Output Pengenalan peran diri baik laki-laki maupunperempuan dalam kelompok dan terbentuknyakelompok yang memahami proses terbentuknyaorganisasi bertata kelola demokratis sertaperubahan yang diinginkan.Hal ini juga menjadi bagian yang penting untukselanjutnya setelah menjalani pelatihan ini, parapeserta dapat memahamkan kepada komunitasmitra mengenai urgensi organisasi padakomunitas yang dapat membuat perubahanMetode Film pendek, Throw the Ball, Egg Transportation.Waktu 100 menit.Alat Bantu Film pendek, bahan bacaan dan powerpointPerlengkapan Flipchart stand, kertas plano, spidol, bola  plastikkecil, telur, pipet, plester kertas, koran bekas.Urgensi Sesi Sesi ini penting untuk membangun koordinasidan kerjasama tim dalam bekerja. Dalam sesi iniselain bermanfaat untuk peserta dalammembangun teamwork, peserta juga diharapkandapat memahamkan kerjasama tim dalamkomunitas mitra untuk mencapai satu tujuandalam organisasi.
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Hubungandengan SesiSebelumnya Setelah sesi perkenalan suasana dalam pelatihansudah lebih kondusif untuk para peserta latihmembentuk kelompok/teamwork.Hubungandengan SesiBerikutnya Diharapkan para peserta latih mendapatkangambaran bahwa bila ingin mendapatkanperubahan pada komunitas, tidak dapat dilakukansendiri. Namun harus dilakukan secara bersama-sama sehingga bila kemudian komunitas mitrabergerak bersama-sama dengan membentukorganisasi dengna bermodalkankelompok/teamwork yang solid, maka haltersebut akan memudahkan untuk mencapaitujuan bersama.
AktifitasPrinsip 5 M yaitu Mengenal, Memahami, Menguraikan,Menganalisis dan Menyimpulkan. Dengan beberapa langkahsebagai berikut:1. Fasilitator memutarkan film pendek tentang team building.2. Fasilitator mengajak peserta untuk berbagi tentang (lesson

learnt) :a. Apakah ada indikasi team building dalam film tersebutb. Bagaimana proses terbentuknya teamwork pada setiapfase film tersebut.c. Tantangan apa yang terjadi dalam pembentukan
teamworkd. Apa yang dapat dipelajari dalam proses pembentukan
teamworke. Prinsip apa saja yang dapat digunakan dalampembentukan teamwork.3. Fasilitator meminta peserta untuk melakukan game Throw

the Ball sebagai berikut:a. Peserta diminta membuat lingkaran untukmendengarkan petunjuk pelaksanaan game.b. Fasilitator memegang bola dan memberikan penjelasanaturan game.
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c. Fasilitator menyampaikan bahwa peserta harusmelemparkan bola kepada seluruh timnya dalam waktu30 detik. Fasilitator memperhatikan dengan seksamadurasi waktu yang dihabiskan peserta untukmemindahkan bola kepada timnya dan mencatatnya.d. Fasilitator menyampaikan lagi bahwa peserta harus bisamemindahkan bola kepada timnya dengan durasimaksimal 30 detik.e. Fasilitator memberikan waktu kepada peserta untukmendiskusikan strategi pemindahan bola kepada tim.f. Fasilitator mempersilahkan kembali peserta untukmelanjutkan game tersebut dan mencatat durasi waktuyang dihabiskan untuk game tersebut.g. Fasilitator meminta peserta untuk mengulangi gametersebut sampai peserta bisa menyelesaikan gametersebut dengan waktu maksimal 30 menit.h. Di akhir game, fasilitator meminta peserta untukmenyampaikan lesson learnt dari game tersebut.4. Jika cukup waktu, Fasilitator dapat meminta peserta untukmelakukan game Egg Transportation sebagai berikut:a. Fasilitator membagi peserta ke dalam 3 atau 4 kelompok.b. Fasilitator menyiapkan telur sebanyak kelompok yangada dalam kelas dan pipet secukupnya.c. Fasilitator meminta peserta untuk mendengarkan aturan
game Egg Transportation.d. Fasilitator meminta peserta untuk bekerja sama dalamkelompoknya mencari cara mengikat telur denganmenggunakan pipet.e. Fasilitator meminta peserta untuk menyelesaikan gametersebut secepat mungkin (10-15 menit).f. Jika waktu telah selesai maka setiap kelompokdipersilahkan untuk mempertontonkan hasil ikatannya.g. Peserta yang dapat menjaga telur tidak jatuh denganikatan pipet menjadi pemenang dalam game tersebut.h. Fasilitator kemudian meminta peserta untukmenyampaikan lesson learnt dari game tersebut dalamkaitannya dengan team building.
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Materi
1. DefinisiOrganisasi yang baik adalah organisasi yang terampil dalammenciptakan, memperoleh, dan mentransfer pengetahuanserta pengalaman, dan memodifikasi perilaku di antaraanggotanya yang mencerminkan pengetahuan baru danwawasan. Organisasi pembelajaran adalah organisasi yangmemberikan ruang atau proses kepada individu dalamsuatu organisasi guna memperoleh pengetahuan dankemampuan yang diperlukan untuk bersaing denganorganisasi lainnya di sekitarnya.Secara kolektif organisasi menciptakan lingkunganproduktivitas, kreativitas, dan keterbukaan sesama anggotaorganisasi. Organisasi pembelajaran berarti memiliki sistemdeteksi dan koreksi kesalahan dalam proses organisasi.Membentuk organisasi pembelajaran memerlukankomitmen yang kuat dari semua anggotanya untuk berubahke arah yang lebih baik. Suatu kelompok dapat menjadiorganisasi pembelajaran jika di dalamnya terdapat:a. Budaya untuk belajar,b. Kesempatan berbagi pengalaman dalam lingkunganinternal,c. Akses pengalaman dari luar,d. Sistem komunikasi yang baik,e. Kesimpulan melalui sistem draw yaitu menggambarkansecara rinci hikmah-hikmah dalam pembelajaran yangdiperoleh kepada anggota organisasi yang lain sehinggapembelajaran yang didapatkan juga dapat dipahamibersama,f. Organisational memory. Mengumpulkan pembelajarandan mendokumentasikan semuanya tidak hanya dariingatan saja, tetapi dapat menjabarkannya dalam bentuktertulis sehingga dapat tersimpan dengan baik,g. Integrasi pembelajaran dengan strategi dan kebijakanh. Aplikasi pembelajaran.
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2. Prinsip Learning Organisation and Change
a. System Thinking;Cara pandang memahami kekuatan dan hubungan yangmenentukan perilaku anggota dari suatu sistem organisasi.Memahami kekuatan sesungguhnya tercermin di dalamAlquran QS. al-Isra/17:70

مْناَوَلقََدْ  لْناَھُمْ الطَّیبِّاَتِ مِنَ وَرَزَقْناَھُمْ وَالْبَحْرِ الْبَرِّ فيِوَحَمَلْناَھُمْ آدمََ بنَيِكَرَّ عَلىَوَفضََّ
نْ كَثیِرٍ  :Terjemahnyaتفَْضِیلاً ناَخَلقَْ مِمَّ

Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan [862], kami beri mereka
rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah
kami ciptakan.[862] Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adampengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untukmemperoleh penghidupan.

b. Personal Mastery;Memperluas kapasitas personal dan lingkungan kerjakreatif untuk meningkatkan kapasitas kerja untuk mencapaivisi dan misi suatu organisasi. Dalam mencapai visi danmisi ini sesungguhnya telah dijelaskan di dalam Alquran QS.al-Ra’d/13: 11
َ إنَِّ  ُ أرََادَ وَإِذاَبأِنَْفسُِھِمْ مَایغُیَِّرُواحَتَّىبقَِوْمٍ مَایغُیَِّرُ لاَ َّ وَمَالَھُ مَرَدَّ فلاََ سُوءًابقَِوْمٍ َّ
Terjemahnyaوَالٍ مِنْ دوُنِھِ مِنْ لھَُمْ 

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah [767]. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan [768] yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.



Panduan Pelatihan Dasar
Asset Based Community-driven Development (ABCD)

21

[767]  bagi tiap-tiap manusia ada beberapa malaikat yang tetapmenjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa malaikatyang mencatat amalan-amalannya. dan yang dikehendaki dalamayat Ini ialah malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebutmalaikat Hafazhah.[768]  Tuhan tidak akan merobah keadaan mereka, selamamereka tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka.
c. Mental Models;Melihat bagaimana dunia luar mempengaruhi danmembentuk keputusan dan tindakan kita.
d. Shared Vision;Membangun komitmen dalam suatu kelompok denganmengembangkan visi dan program bersama tentang tujuanyang akan dicapai dengan mengutamakan keterbukaan.Komitmen dapat terwujud jika budaya saling menghargaiitu terwujud. Sikap saling menghargai antar sesamadiajarkan di dalam Alquran QS. al-Hujurat/49:12

یغَْتبَْ وَلاَ تجََسَّسُواوَلاَ إثِمٌْ الظَّنِّ بعَْضَ إنَِّ الظَّنِّ مِنَ كَثیِرًااجْتنَبِوُاآمَنوُاالَّذِینَ أیَُّھَایاَ
َ وَاتَّقوُافكََرِھْتمُُوهُ مَیْتاًأخَِیھِ لَحْمَ یأَكُْلَ أنَْ أحََدكُُمْ أیَحُِبُّ بعَْضًابعَْضُكُمْ  َ إنَِّ َّ ابٌ َّ توََّ

: Terjemahnyaرَحِیمٌ 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang.Hadis riwayat Imam Muslim

ِ رَسُولُ قاَلَ قاَلَ ھُرَیْرَةَ أبَيِعَنْ  ُ صَلَّىَّ وَلاَ تنَاَجَشُواوَلاَ تحََاسَدوُالاَ وَسَلَّمَ عَلیَْھِ َّ
ِ عِباَدَ وَكُونوُابعَْضٍ بیَْعِ عَلىَبعَْضُكُمْ یبَعِْ وَلاَ تدَاَبَرُواوَلاَ تبَاَغَضُوا الْمُسْلِمُ إِخْوَاناًَّ

ثلاََثَ صَدْرِهِ إِلىَوَیشُِیرُ ھَاھُناَالتَّقْوَىیَحْقِرُهُ وَلاَ یَخْذلُھُُ وَلاَ یَظْلِمُھُ لاَ مُسْلِمِ الْ أخَُو
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اتٍ  دمَُھُ حَرَامٌ الْمُسْلِمِ عَلىَالْمُسْلِمِ كُلُّ الْمُسْلِمَ أخََاهُ یحَْقِرَ أنَْ الشَّرِّ مِنْ امْرِئٍ بحَِسْبِ مَرَّ
وَعِرْضُھُ وَمَالھُُ 

ِ رَسُولُ قاَلَ یَقوُلاُ ھُرَیْرَةَ أبَاَسَمِعْتُ یقَوُلُ أسَُامَةَ عَنْ  ُ صَلَّىَّ فَذكََرَ وَسَلَّمَ عَلیَْھِ َّ
اوَنقََصَ وَزَادَ داَوُدَ حَدِیثِ نَحْوَ  َ إنَِّ فیِھِ زَادَ وَمِمَّ إلِىَوَلاَ أجَْسَادِكُمْ إِلىَینَْظُرُ لاَ َّ

Artinya:(MUSLIMصَدْرِهِ إِلىَبأِصََابعِِھِ وَأشََارَ قلُوُبكُِمْ إِلىَینَْظُرُ لكَِنْ وَ صُوَرِكُمْ  - 4650) : Dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Janganlah kalian saling
mendengki, saling memfitnah, saling membenci, dan saling
memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berjual
beli sesuatu yang masih dalam penawaran muslim lainnya dan
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Muslim
yang satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak
boleh menyakiti, merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada
di sini (Rasulullah menunjuk dadanya), Beliau mengucapkannya
sebanyak tiga kali. Seseorang telah dianggap berbuat jahat apabila
ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu dengan
yang Iainnya haram darahnya. hartanya, dan kehormatannya."Dari Salamah berkata; aku mendengar Abu Hurairah berkata;Rasulullah saw. bersabda:  "Sesungguhnya Allah tidak melihatkepada tubuh dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat kepadahati kalian. (seraya mengisyaratkan telunjuknya ke dada beliau).

e. Team learning;Transformasi dialog dan keahlian berfikir, suatu kelompokmemiliki kemampuan yang lebih besar dalam pencapainnyadengan bekerja sama dengan asas kedisiplinan dankepercayaan. Prinsip bekerjasama untuk kebaikansesungguhnya telah merupakan pendalaman dari nilai-nilaiIslam sebagai mana di dalam Alquran QS. al-Ma’idah/5:2, ثمِْ عَلىَتعَاَوَنوُاوَلاَ وَالتَّقْوَىالْبِرِّ عَلىَوَتعَاَوَنوُا… َ وَاتَّقوُاوَالْعدُْوَانِ الإِْ َ إنَِّ َّ شَدِیدُ َّ
: Terjemahnyaالْعِقاَبِ 

… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.
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Nilai ini diperjelas di dalam Hadis riwayat al-Bukhari
ُ رَضِيَ مُوسَىأبَيِعَنْ  ِ عَنْ عَنْھُ َّ ُ صَلَّىالنَّبيِّ لِلْمُؤْمِنِ الْمُؤْمِنُ قاَلَ وَسَلَّمَ عَلیَْھِ َّ

Artinya :(BUKHARIأصََابعِِھِ بیَْنَ وَشَبَّكَ بعَْضًابعَْضُھُ یَشُدُّ كَالْبنُْیَانِ  - 2266) : Dari  Abu Musa ra. dari Nabi saw. bersabda:
"Orang beriman terhadap orang beriman lainnya bagaikan satu
bangunan yang satu sama lain saling menguatkan". Dan Beliau
mendemontrasikannya dengan cara mengepalkan jari jemari
Beliau.

3. Contoh Kasus

POKJA 7 – SILE UINAMPada tahap pembentukan teamwork untuk kegiatan pembentukan core
group tahapannya sebagai berikut: Koordinasi dan konsolidasi POKJAuntuk persiapan audiensi kepada kepala desa dan tokoh masyarakat.Metode yang digunakan untuk proses ini adalah rapat yang diikuti olehsemua Anggota POKJA ditambah dengan Kepala Desa serta TokohMasyarakat setempat. Audiensi kepada Kepala Desa dan tokoh masyarakat,metode yang digunakan adalah pertemuan dan yang dilibatkan adalahanggota POKJA dan Aparatur Desa. Mengidentifikasi individu potensialcalon kelompok inti dan cerita sukses komunitas, metode yang digunakanadalah wawancara 2 – 3 orang warga. Pembentukan kelompok inti diKomunitas, metode yang digunakan adalah Diskusi Kelompok Terfokus(Focus Group Discussion). Sedangkan proses yang digunakan pada kegiatanpelatihan core group adalah Persiapan pelatihan kelompok inti danmetode yang digunakan adalah berbagi pendapat dalam rapat.(Disarikan dari Laporan POKJA 7 – SILE UINAM

Desa Parak Kabupaten  Selayar : 2014)

Gambar 1. Proses Pembentukan CoregroupSumber : Dokumentasi POKJA 7 – SILE UINAM
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MODUL 3
PEMBANGUNAN YANG DIGERAKKAN OLEH
KOMUNITAS (COMMUNITY DRIVEN DEVELOPMENT

DeskripsiTujuan Peserta dapat memahami dan membedakan konsep
community-driven dan community-oriented.Output Peserta mampu membedakan antara pendekatan
community-driven dan community-oriented.Peserta juga mampu membedakan antarapendekatan konvensional yaitu expert-driven/drivenoleh pihak-pihak yang dianggap lebih pandai danpihak-pihak lain yang sumber dayanya lebih banyakatau lebih besar daripada komunitas mitra yangdatang dari luar komunitasMetode Game Accross the River, roleplay, lecturing dandiskusi.Waktu 50 menit.Alat Bantu Aktor, bahan bacaan dan powerpoint.Perlengkapan Plastik bening, flipchart stand, plester kertas, spidol,kertas plano.Urgensi Sesi Sesi ini sangat penting agar peserta memahamimodel pengembangan masyarakat yang digerakkanoleh masyarakat sehingga tercipta pengembanganmasyarakat yang berkelanjutan.Hubungandengan SesiSebelumnya Diharapkan para peserta latih mendapatkangambaran bahwa bila ingin mendapatkan perubahanpada komunitas, tidak dapat dilakukan sendiri.Namun harus dilakukan secara bersama-samasehingga bila kemudian komunitas mitra bergerakbersama-sama dengan membentuk organisasidengan bermodalkan kelompok/teamwork yangsolid, maka hal tersebut akan memudahkan untukmencapai tujuan bersama.
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Hubungandengan SesiBerikutnya Pada sesi ini membahas mengenai perbedaan intiantara pendekatan ABCD dengan pendekatankonvensional. Bagaimana membedakan peran orangluar yang dalam ABCD hanya difungsikan sebagai“jembatan/Fasilitator” dan bukan sebagai“pendukung utama” apalagi sebagai “aktor utama”.Organisasi yang telah terbentuk akan diperkenalkanpada suatu tema tentang “kekuasaan” yang pada sesiberikutnya akan dibahas mengenai hubungan antara“kekuasaan” dan organisasi dan kekuatan-kekuatanapa saja yang menyertainya, termasuk dengan peranlembaga lain di luar komunitas.
AktifitasFasilitator memberikan gambaran kepada peserta mengenaimateri pada Sesi ini sehingga peserta mendapatkanpemahaman mengenai Community-driven baik darisimulasi/game maupun dari materi dalm sesi ini.1. Fasilitator meminta volunteer dari peserta untuk melakukan

acting berdasarkan petunjuk dari fasilitator,2. Beberapa volunteer berusaha untuk menyeberangi sungaiyang banjir,3. Volunteer lainnya muncul untuk menolong mereka yangingin menyeberangi sungai,4. Reaksi orang yang mau menyeberang (ada yang mau ikutmenyeberang, ada yang tidak mau ikut menyeberang, danada yang setengah-tengah),5. Peserta diminta untuk menyampaikan lesson learnt dari
game/simulasi (accross the river),6. Fasilitator mempresentasikan materi Community Driven
Development,7. Fasilitator meminta peserta untuk memberikan tanggapanatau pertanyaan yang diajukan oleh peserta,8. Fasilitator meminta peserta untuk melingkar dan masing-masing peserta menyebutkan satu kata kunci yang menjadikesimpulan dari materi Community Driven Development.
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Materi
1. DefinisiPembangunan yang digerakkan masyarakat (community

driven development) memiliki makna yang beragamtergantung pada organisasi yang menggunakan istilahtersebut. Bank Dunia misalnya, menggunakan istilahtersebut untuk mendeskripsikan salah satu dariprogramnya senilai hampir $2 miliar setiap tahunnya yangditunjukkan untuk membantu kelompok masyarakat miskindi pedesaan dan perkotaan mengidentifikasi prioritaskebutuhan mereka dan kemudian bekerja sama denganpemerintah lokal untuk pelaksaan program tersebut.Masyarakat memiliki wewenang tertentu untuk membuatkeputusan prioritas program pembangunan sekaligusbertanggungjawab untuk kelangsungan program tersebutmeskipun hal-hal mengenai rancangan, uang dan paratenaga ahli datang dari luar masyarakat. (Cunningham, et al,2012:14)Arti lain dari pembangunan yang digerakkan olehmasyarakat (community driven development) adalah prosesdimana sekelompok orang (dalam kegiatan bersama,organisasi, desa, atau kampung di perkotaan) termotivasioleh sebuah masalah atau peluang, memobilisasi dirimereka untuk berbuat tanpa diarahkan oleh lembaga luar,dengan mengandalkan sumber daya mereka sendiri dantetap mereka memiliki kontrol sekalipun nanti adaketerlibatan dari pihak luar dalam situasi ini, anggotamasyarakat cenderung untuk berbuat dalam tugasnyasebagai warga. (Cunningham, et al, 2012:14)Olehnya menjadi sebuah keharusan bahwa pergerakankomunitas dipastikan secara bersama dan terkoordinirdengan baik oleh komunitas itu sendiri, sehingga tidak“disetir” oleh lembaga/pihak luar yang belum tentu dapatmemahami dengan baik potensi komunitas itu dan untuk



Panduan Pelatihan Dasar
Asset Based Community-driven Development (ABCD)

27

menghindari peluang-peluang pragmatis bahwa komunitashanya dijadikan “alat” untuk mencapai tujuan pihak-pihaktertentu tersebut.
2. Pembangunan Yang Digerakkan MasyarakatPada buku Participant Manual of Mobilizing Assets forCommunity-driven Development (2012:15) disebutkan dariBank of I.D.E.A.S (2011) mengenai langkah strategispembangunan yang digerakkan oleh masyarakat, yangmembedakannya dengan pembangunan yang digerakkanoleh “orang luar”, yaitu:a. Perubahan masyarakat yang signifikan karena wargalokal dalam masyarakat tersebut yang mengupayakanperubahan tersebut.b. Warga masyarakat akan bertanggung jawab pada yangsudah mereka mulai.c. Membangun dan membina hubungan merupakan intidari membangun masyarakat inklusif yang sehat.d. Masyarakat tidak pernah dibangun dengan berfokusterus pada kekurangan, kebutuhan dan masalah.Masyarakat merespon secara kreatif ketika fokuspembangunan pada sumber daya- sumber yang tersedia,kapasitas yang dimiliki, kekuatan dan aspirasi yang ada.e. Kekuatan masyarakat berbanding lurus dengan tingkatkeagamaan keinginan warga, dan pada tingkatkemampuan mereka untuk menyumbangkankemampuan yang ada pada mereka dan asset yang adauntuk kehidupan masyarakat yang lebih baik.Kemampuan bakat dan ide-ide dimiliki oleh setiao orang.Hidup dengan baik bergantung pada apakahkemampuan-kemampuan tersebut digunakan bersama-sama.f. Dalam setiap masyarakat, pasti ada sesuatu yangberhasil. Ketimbang menanyakan “ada masalah apa?”dan “bagaimana memperbaikinya?”, lebih baik bertanya“apa yang telah berhasil dilakukan?” dan “bagaimana
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mengupayakan lebih banyak hasil lagi?” Cara bertanyaini mendorong energi dan kreatifitas.g. Menciptakan perubahan yang positif mulai dari sebuahperbincangan sederhana. Hal ini merupakan carabagaimana manusia selalu berfikir bersama danmencetuskan/memulai suatu tindakan.h. Suasana menyenangkan dan penuh nikmat (“having fun”)harus merupakan salah satu prioritas tinggi dalam setiapupaya membangun masyarakat.i. Faktor utama dalam perubahan yang berkelanjutanadalah kepemimpinan lokal dan pengembangan danpembaharuan kepemimpinan itu secara terus menerus.j. Titip awal perubahan selalu pada perubahan pola pikir(“mindset”) dan sikap yang positif.
3. Tujuan Community Driven Development (CDD)Tujuan CDD secara khusus adalah memungkinkanmasyarakat untuk mengatasi hambatan dan tantangan yangmereka hadapi bermodalkan kekuatan dan potensi di dalamdiri mereka sendiri dan potensi komunitas secara bersama-sama, yang sifatnya berkelanjutan. Sebagaimana yangdigambarkan dalam Hadits Riwayat al-Bukhari

ُ رَضِيَ حِزَامٍ بْنِ حَكِیمِ عَنْ  ِ عَنْ عَنْھُ َّ ُ صَلَّىالنَّبيِّ مِنْ خَیْرٌ الْعلُْیاَالْیدَُ قاَلَ وَسَلَّمَ عَلیَْھِ َّ
دقَةَِ وَخَیْرُ تعَوُلُ بمَِنْ وَابْدأَْ السُّفْلىَالْیَدِ  ُ یعُِفَّھُ یَسْتعَْفِفْ وَمَنْ غِنىًظَھْرِ عَنْ الصَّ وَمَنْ َّ

ُ یغُْنِھِ یَسْتغَْنِ  َّArtinya(BUKHARI - 1338): dari Hakim bin Hiram ra. dari Nabi saw.
berkata,: "Tangan yang diatas lebih baik dari pada tangan yang di
bawah, maka mulailah untuk orang-orang yang menjadi
tanggunganmu dan shadaqah yang paling baik adalah dari orang
yang sudah cukup (untuk kebutuhan dirinya). Maka barangsiapa
yang berusaha memelihara dirinya, Allah akan memeliharanya dan
barangsiapa yang berusaha mencukupkan dirinya maka Allah akan
mencukupkannya".
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Mengatasi tantangan dan hmabatan untuk mencapai tujuanbersama dalam kesejateraan masyarakat dapat puladilakukan dengan lebih adil dan lebih efisien dalampenggunaan sumber daya. Hal ini dapat dicapai denganpelaksanaan CDD antara lain:a. Membangun lingkungan kelembagaan (institusi) yangmemungkinkan munculnya dinamika dalam organisasiberbasis masyarakat.b. Mengembangkan infrastruktur masyarakat.c. Mendorong ekonomi lokal di level masyarakat.d. Meragamkan sumber dukungan eksternal untuk CBO(Community Based Organization) atau organisasiberbasis masyarakat (OBM).
4. Perbedaan Konsep CDD dan Community-oriented

Tabel 2. Perbedaan Pendekatan Kemitraan

Konsep CDD Konsep Konvensional(Driven oleh Lembaga lain)Fokus pada KEKUATAN dan
ASET

Fokus pada ISU-ISU/ MASALAHBerpikir tentang kesuksesan yangtelah diraih dan kekuatan untukmencapai kesuksesan tersebut Membantu mengidentifikasikebutuhan dan kekurangan –
selalu bertanya apa yang
kurang?Membayangkan masa depan Berkutat pada masalah utamaMengorganisasikan kompetensidan sumber daya (aset dankekuatan) Membawa “bantuan” darilembaga lain/sponsorMerancang sebuah rencanaberdasarkan pada visi dankekuatan Merancang program/proyekuntuk menyelesaikan masalahMelaksanakan RENCANA AKSIyang sudah diprogramkan Mengatur grup yang dapatmelaksanakan proyekMerangkul dukungan dariberbagai pihak, baik komunitaslain, pihak swasta danpemerintah
Menyerahkan kepadamasyarakat untukmeneruskan proyek/programdi akhir kegiatanSumber : Guri, 2013
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5. Contoh Kasus

POKJA 1 – SILE UINAMTiga komunitas dampingan (Dusun Borongbulo, Romangtangayya, danKampung Kajang) memiliki benang merah dalam hal aset dan potensi yangmereka miliki. Sangat sedikit dari mereka yang menyadari bahwa sebenarnyamereka memiliki aset yang bisa dikembangkan agar bisa lebih mandiri danberdaya. Dari assessment yang dilakukan oleh POKJA 1 – SILE UINAMberkesimpulan bahwa mereka sebenarnya terbelakang akibat sistem yangtidak berpihak pada mereka. Pengelolaan sistem yang tidak memihak kepadakepentingan masyarakat berujung kepada pelemahan potensi-potensi yangmereka miliki. Komunitas dampingan lebih banyak menjadi obyek atausasaran dibandingkan menjadi subyek bagi mereka sendiri. Kondisi inilahyang membuat mereka semakin lemah secara politik, ekonomi, bahkan sosialbudaya. Misalnya konsep pembangunan pada tiga komunitas dampingansemuanya berasal dari keputusan level diatas dan tidak berbasis skalaprioritas kebutuhan masyarakat. Akibatnya pembangunan infrastrukturseringkali tidak diperhatikan meskipun sudah diusulkan dari level grassroot.Masyarakat cenderung passif atas kondisi yang mereka alami karenaketerlibatan mereka dalam setiap musyawarah seringkali hanya sebagaipemerhati.Faktor pendidikan jelas memberi pengaruh yang besar terhadap geliatpembangunan kampung mereka. Semakin tinggi tingkat pendidikanmasyarakat, idealnya semakin tinggi peluang mereka untuk bisa lebihmandiri. Begitupula sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikanmasyarakat, maka peluangnya untuk bisa hidup lebih maju semakin tipis.Meskipun ini bukan faktor satu-satunya, tetapi ini akan berkontribusi besarterhadap pembangunan dusun atau kampung mereka. Selain itu, tidak adanyalembaga-lembaga swadaya masyarakat yang memberikan advokasi danpencerdasan terhadap hak-hak sipil mereka juga menjadi faktorketidaktahuan komunitas dampingan terhadap hak-hak mereka.Contoh sederhana di Dusun Borongbulo, penduduk di dusun ini sudahberkali-kali mengajukan untuk pembangunan sekolah tetapi tidak terealisasi,meskipun sekarang sudah dibangun pondasinya, tetapi itu sudah sangatterlambat. Hal ini akibat tidak adanya kekuatan bersama yang timbul darikomunitas untuk menyuarakan hak-hak sipil mereka.Kehadiran Program ini selama kurun waktu 4 (empat tahun) sedikit banyaktelah menjadi stimulus untuk menggerakkan aset dan potensi yang merekamiliki. Karena dalam teori gerakan, semakin banyak asosiasi/organisasi yangterlibat didalamnya, maka semakin kuat jaringan yang terbentuk dan tentusaja akan memberi efek yang lebih besar terhadap penentu kebijakan.
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Benang merah yang dimiliki oleh tiga komunitas tersebut menjadi mediadalam pengembangan kapasitas mereka hingga bisa lebih mandiri danberdaya. Mereka memiliki semangat kerja sama yang baik, tradisi gotongroyong yang kuat diantara mereka. Modal ini bisa menjadi aset yang besardalam pengembangan dusun atau kampung mereka. Aset ini bisa dikeloladengan baik dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik(good governance). Dengan semangat gotong royong yang mereka miliki,mereka bisa bersatu membangun sebuah “gerakan” demi pembangunan danpengembangan kampung mereka.(Disarikan dari Laporan POKJA 1 – SILE  UINAM
Desa Borong Bulo Kabupaten  Gowa : 2015)

Gambar 2. Pengembangan Potensi MasyarakatSetelah Komunitas mengenali aset mereka, Fasilitator berkewajibanuntuk memediasi mengembangkannyaSumber : Tribun Timur, 19 Feb 2014
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MODUL 4
ANALISI RELASI KUASA (POWER CUBE ANALYSIS)

DeskripsiTujuan 1. Memahami peta kekuatan di tengahmasyarakat.2. Membangun relasi dengan kekuatan yangpotensial.Output Memiliki keterampilan dalam membaca kekuatan-kekuatan potensial di tengah-tengah masyarakat.Memiliki kemampuan membangun relasi dengankekuatan potensial untuk pengembanganmasyarakat.Metode Lecturing, diskusi dan simulasi.Waktu 100 menit.Alat Bantu Rubik plester, powerpoint dan bahan bacaanPerlengkapan Plester, kertas karton, plester kertas, crayon danspidolUrgensi Sesi Sesi ini sangat penting bagi peserta karenamemberi bekal dalam membaca kekuatanpotensial dalam masyarakat yang akan dijadikanmitra  dalam pelaksanaan program kegiatan
community development.Hubungandengan SesiSebelumnya Sesi sebelumnya membahas mengenai perbedaaninti antara pendekatan ABCD dengan pendekatankonvensional. Pada sesi ini, diperkenalkan padasuatu tema tentang “kekuasaan” yang membahasmengenai hubungan antara “kekuasaan” danorganisasi dan kekuatan-kekuatan apa saja yangmenyertainya, termasuk dengan peran lembagalain di luar komunitas.Hubungandengan SesiBerikutnya Identifikasi awal untuk mengenali sumberdayayang berpotensi untuk Appreciative Inquiry
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AktifitasSimulasi yang dilakukan dan diskusi yang menyertainyabertujuan untuk memberikan pemahaman secara gamblangkekuatan-kekuatan di dalam dan di sekitar komunitas.Fasilitator memperlihatkan rubik sebagai inspirasi power cube
analysis dan meminta peserta untuk mencoba menyusunkembali formasi dalam rubik tersebut.1. Fasilitator menyiapkan perlengkapan simulasi power cube.2. Peserta diminta menempati posisi sesuai kelompok profesiyang digeluti.3. Peserta diminta menempati posisi-posisi kekuatan dalamkotak kekuatan.4. Peserta diminta menjelaskan mengapa dia menempatiposisi tertentu.5. Fasilitator memberikan penjelasan tambahan dari simulasi.Ada banyak teknik yang dapat ditempuh untuk menjelaskanhal ini, contoh simulasi di atas hanya analogi sederhana untukmenggambarkan peta kekuatan. Fasilitator dan/atau pesertadapat memikirkan teknik atau metode lainnya untukmenganalisis mengenai sumber kekuatan, sifat kekuatan,potensi kekuatan yang ada di masyarakat dan hubungan antarkekuatan tersebut. Sebagai catatan tambahan, Fasilitator dapatmembawa peserta untuk simulasi di luar ruang kelas, agarpergerakan peserta dapat lebih fleksibel dan mendapatkansuasana yang tidak monoton.
Materi
1. Definisi

Powercube adalah kerangka untuk menganalisis tingkat(levels), ruang (spaces) dan bentuk bentuk kekuatan (forms
of power) dan hubungannya satu dengan yang lain.Kerangka ini bermanfaat dalam mengeksplorasi berbagaiaspek kekuatan dan bagaimana interaksinya satu sama lain.Kerangka ini dapat membantu kita dalam memetakan diridan situasi kita termasuk aktor  (stakeholder) lain untuk
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selanjutnya melihat kemungkinan melakukan gerakan,mobilisasi dan perubahan. Powercube ini dapat membantukita dalam merencanakan advokasi dan mendapatkanpijakan awal untuk melakukan aksi.Dimensi bentuk (forms) berhubungan dengan cara-cara dimana kekuatan bermanifestasi berupa bentuk yang visible(tampak), hidden (tersembunyi) dan invisible (tidaktampak). Dimensi ruang (spaces) dari powercube iniberhubungan dengan tempat/arena untuk partisipasi danaksi, termasuk di dalamnya adalah closed (tertutup), invited(diundang) dan created (diciptakan). (Gladkikh : 2013)

Gambar 3. Gambaran Relasi KekuatanSumber : Gladkikh, 201334 Panduan Pelatihan Dasar
Asset Based Community-driven Development (ABCD)
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Dimensi tingkat (levels) berhubungan dengan adanyaperbedaan lapisan dalam pengambilan keputusan dankewenangan yang dipegang pada skala vertikal termasuklokal, nasional dan global terkadang sampai levelrumahtangga atau keluarga. Dengan mengenali danmemahami karakteristik dan hubungan antar kekuatan-kekuatan di dalam dan di sekitar komunitas, diharapkandapat memberi poin analisis bagi peserta dalam proseskemitraan bersama masyarakat.
2. Contoh Kasus

POKJA 2 – SILE UINAMSetelah kegiatan pemetaan dan assessment, maka diraih pemahaman bersamawarga di Kelurahan Lette terkait konflik- konflik yang terjadi dalam wilayahtersebut. Mereka memahami faktor- faktor penyebab konflik dan teknikpenyelesaiannya dengan menggunakan beberapa analisis konflik yaitu Segi tigaSPK, Pohon Konflik, Analisis Piramida dan analisis kekuatan konflik. Denganadanya validasi data yang kuat tentang pemetaan konflik Lette, membantupenguatan informasi yang telah dihimpun pada sesi pemetaan (wawancara)sebelumnya.Berdasarkan Analisis Relasi Kekuatan dan Potensi Asosiasi, didapatkanbeberapa institusi yang dapat mendukung penyelesaian konflik di Lette yaitu:Pokja II, Core Group, PIU, Pemangku Kebijakan (SKPD terkait) antara lain DinasPariwisata Kota Makassar, Danramil Kecamatan Mariso, Polsek KecamatanMariso, Departemen Agama Kota Makassar, Dinas Pendidikan KecamatanMariso, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kecamatan Mariso, dll.Hasilnya adalah:1. Tercapainya Komitmen bersama pemerintah Makassar dalam membangunLette damai,2. Kesepahaman antara core group dengan pemangku kebijakan dalammenangani berbagai persoalan sosial di Kelurahan Lette,3. POKJA II mengadakan FGD bersama Forum RT/ RW untuk membicarakanrancangan model resolusi konflik terhadap berbagai persoalan sosial diKelurahan Lette dengan pelibatan pemangku kebijakan ( SKPD terkait).Salah satu kekuatan yang berhasil diorganisir dengan baik oleh komunitasadalah dengan melihat peluang “KEKUATAN MEDIA SOSIAL”, sehinggadiadakan Pelatihan Jurnalisme Warga yang akhirnya memberikan efekposistif bagi penyelesaian konflik di Daerah Lette, terutama bagipemberdayaan Pemuda/i di wilayah tersebut.(Disarikan dari Laporan POKJA 2 – SILE UINAM
Kelurahan Lette, Kota Makassar : 2015)
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MODUL 5
WAWANCARA APRESIATIF (APPRECIATIVE
INQUIRY)

DeskripsiTujuan Membangun hubungan baik dengan komunitasmelalui pertanyaan apresiatif untukmengidentifikasi inspirator dalam komunitas.Output  Memahami konsep umum appreciative inquirydan berpikir secara apresiatif.
 Memahami prinsip dasar appreciative inquiry.
 Mampu mengidentifikasi pencapaian, inspirasidan sumber semangat dari komunitas mitra.
 Mampu menggali impian yang akan dibangunoleh komunitas mitra melalui kekuatan-kekuatandi komunitas tanpa diskriminasi agama, genderdan lainnyaMetode Lecturing, diskusi, game dan simulasi.Waktu 100 menit.Alat Bantu Bahan bacaan dan powerpoint.Perlengkapan Flip chart stand, double tape, metaplan warna, lem,plester kertas, kertas karton, spidol, crayon, spidol.Urgensi Sesi Sesi ini sangat penting bagi peserta agarmerekamemahami konsep appreciative inquiry,menghidupkan imajinasi dan membangun dialogyang apresiatif. Metode belajar dilakukan denganpendekatan membangun kreatifitas.Hubungandengan SesiSebelumnya Power Cube adalah Identifikasi awal untukmengenali sumber daya yang berpotensi untuk
Appreciative InquiryHubungandengan SesiBerikutnya Appreciative Inquiry adalah pengantar bagi parapeserta untuk mendapatkan pengalamanpembelajaran dari komunitas mitra sehingga dapatmemetakan sumber daya dengan yang dapatmenggerakkan komunitas dari narasumber (darikomunitas) yang tepat.
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Cerita Latar : Studi Kasus Desa XKelompok Kerja (POKJA) siap untuk melakukan Appreciative
Inquiry (AI) sebagai langkah awal dalam memahami danmengenali suatu komunitas dalam  menerapkan community
driven development.  Sebelum melakukan AI, POKJAmengadakan kunjungan ke desa-desa terpilih dengan maksudmelakukan Mappatabe sebagai ciri khas budaya di SulawesiSelatan ketika pertama kali ingin mengadakan kegiatan dankerjasama dengan desa-desa terpilih.

Setelah berhasil menghubungi Bapak Kepala Desa X, POKJAmemutuskan untuk mengunjungi desa X. Pada saat tiba di DesaX yang jaraknya hanya 5 menit dari pusat kota Kabupaten.Kepala Desa beserta Aparat Desa dan warga desa sedangmengadakan rapat laporan pertanggungjawaban Kepala Desa.Dari materi rapat tersebut, POKJA mengetahui bahwa prinsipakuntabilitas, tranparansi dan partisipatif telah ada dalam desaX. Sementara menunggu selesainya rapat, Anggota POKJAberkeliling 4 dusun yang termasuk wilayah Desa X. Desa Xadalah desa yang cukup luas dengan rumah-rumah yangtertata rapi. Kebanyakan rumah masih terbuat dari kayu.Mayoritas pekerjaan warga desa adalah nelayan, petani(kebun), guru dan pegawai negeri sipil.Setelah rapat selesai, POKJA disambut oleh Kepala Desa Xbeserta seluruh jajarannya yang mengikuti rapat dan beberapawarga desa yang mengikuti rapat. Dalam pertemuan antaraPOKJA dan warga Desa X, POKJA sudah dapat mengenali danmengamati kondisi dan situasi warga desa X. Warga desa Xadalah warga yang cukup mudah menerima pihak luarsehingga sinergi silahturahim dan komunikasi terjalin denganbaik. Desa X terkesan antusias dan terbuka atas kedatangan

Kelompok Kerja (POKJA) adalah sebuah bentukan darigabungan beberapa kekuatan di masyarakat yang dapatberfungsi sebagai Fasilitator dalam pelaksanaan ABCD.
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dan maksud tim POKJA. Relasi sosial mulai terbina sehinggajalur komunikasi dapat terbangun dengan lancar. Semua wargabaik laki-laki dan wanita yang hadir dapat mengutarakanpendapat dalam pertemuan dan ikut berpartisipasi. Akantetapi, wakil dari kaum muda tidak terlihat dalam pertemuantersebut. Kepala-kepala dusun yang hadir beserta wakil wargadengan baik merespon dan menyambut baik kedatangan kamidengan menceritakan keadaan yang terjadi didusunnyamasing-masing. Interaktif komunikasi sangat terbuka karenaadanya kebebasan berbicara bagi setiap warga desa yang hadirdalam pertemuan tersebut.Kepala desa X adalah sosok yang menjunjung keterbukaan dantransparansi. Bahkan hampir semua kepala dusun jugamempunyai karakteristik yang sama. Tantangan yang adadalam komunitas ini bukan terletak pada kelugasan wargadesa dalam berpendapat. Namun adanya perbedaan persepsidan prioritas dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalamkomunitas seperti pilihan antara melakukan ibadah di Mesjidatau memulai pekerjaan. Dengan melihat keadaan tersebut,maka POKJA dapat mulai mengidentifikasi dan mengenalisetiap aspek dari komunitas dengan melakukan Appreciative
inquiry atau biasa disingkat dengan AI.
AktivitasBerdasarkan Cerita Latar di atas, Fasilitator memberikansimulasi berupa Bermain Peran (Roleplay), sehingga Pesertadapat membayangkan “situasi” bila menjalani prose AI ini.1. Fasilitator membagi peserta menjadi 3 peran yaitu peran

interviewee (warga desa), interviewer (anggota POKJA) danpengamat (anggota POKJA); dan membagi dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok akan terdiri dari 3 orangdengan peran tersebut diatas. Peran-peran tersebutdilakukan dengan berpedoman pada contoh komunitaspada cerita latar di atas. Situasi dan kondisi contohkomunitas dapat membantu aplikasi dari appreciative
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inquiry dengan contoh kasus kondisi komunitas. Setiapkelompok diberikan waktu 15 menit untuk melakukaninterview sesuai dengan perannya masing-masing.2. Setelah itu, fasilitator akan mengajak peserta untuk sharingpengalaman pada masing-masing peran dengan menulispada kertas metaplan warna tentang hal yang palingmengesankan selama proses interview.3. Peserta diminta untuk menempel sharingnya di flipchart
stand dan fasilitator bersama dengan peserta berdiskusi danbelajar dari pengalaman.4. Fasilitator memberikan materi dan berdiskusi lebih lanjuttentang transformatif, energi positif, cerita sukses dankomunikasi apresiatif.5. Fasilitator meminta peserta membagi kelompok yang akanmementaskan acara berita TV dan Talk Show, kemudianmereka memainkan peran dalam acara tersebut. Tahapanacara: persiapan (10’), gladiresik (10’) dan pementasan(10’).6. Setelah pementasan Fasilitator menggali perasaan dantanggapan dari tiap kelompok terhadap proses danpementasan yang mereka lakukan.7. Fasilitator dan peserta merangkum dan sharingpengalaman-pengalaman yang tertempel di flipchart stand.Tidak menutup kemungkinan Fasilitator dapat mengajakpeserta untuk simulasi AI di sekitar wilayah pelatihan. Hal initentu saja akan berkonsekuensi pada waktu yang dibutuhkanuntuk melakukan AI, namun untuk mendapatkan hasil dangambaran yang lebih jelas, metode di luar kelas ini dapatdigunakan.

Materi
Appreciative Inquiry merupakan proses yang mempromosikanperubahan positif pada masyarakat dengan berfokus padapengalaman berkesan dan kesuksesan yang dicapai. Proses inididasarkan pada wawancara (interviews) dan cerita (history
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telling) yang diambil dari pengalaman positif dan analisiskesuksesan secara kolektif. Hasil analisis ini yang menjadibahan referensi untuk mendesain perubahan dalam organisasiatau pada masyarakat dimasa depan. Pengembangankomunitas yang efektif dimulai dengan membangun hubunganmelalui apresiasi atau penghargaan terhadap prestasi,kekuatan, dan kesuksesan yang dicapai oleh anggotamasyarakat.

Gambar 4. Pola Penerapan ABCD yang dapat dimulai dari AISumber : Cunningham, et al (2012)AI merupakan sebuah pendekatan yang sangat baru dalamkhasanah pengembangan komunitas di Indonesia. Bilapendekatan lama berbasis pada motif untuk keluar darimasalah, sementara pendekatan Appreciative inquiry terfokuspada pencarian kekuatan dan inti positif komunitas untukmembangun visi yang harus diraih bersama. Aktivitas diawalidengan mengapresiasi apa yang terbaik dalam komunitas,penciptaan impian komunitas, perancangan tindakan, danmelakukan tindakan yang berbasis pada inti positif. Efek dari
Appreciative inquiry adalah masyarakat yang percaya diri,antusias dan semangat positif untuk selalu mewujudkan
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impian bersama. Pengalaman peneliti dalam menggunakan
appreciative inquiry, sebagai pendekatan pengembangankelompok dan organisasi, menunjukkan dampak lahirnyasebuah semangat positif untuk melakukan langkah-langkahkecil yang bermakna dalam mewujudkan kondisi masa depanyang diidamkan. Ashford & Patkar (2002)Pada pola penerapan ABCD seperti gambar di atas, dapatdijabarkan bahwa melangkah dari AI, kemudian yang dapatdilakukan adalah:1. Merumuskan kekuatan yang terdapat di dalam komunitasdari hasil AI terutama untuk mengidentifikasi faktorpenggerak utama (DISCOVERY),2. Kemudian menyusun mimpi “membayangkan” yang akandicapai dan target ke depan berdasarkan dari kesuksesan dimasa lalu, tujuan bersama ini adalah mimpi komunitas yangharus dibuat skala prioritasnya berdasarkan aset dankekuatan yang telah diidentifikasi (DREAM),3. Langkah selanjutnya adalah merancang kegiatan yang dapatdilakukan bersama untuk tujuan bersama denganbermodalkan pada aset dan kekuatan yang telahdiformulasikan (DESIGN),4. Menetapkan langkah untuk mencapai tujuan bersama(DESTINY)Pada akhirnya, Impian untuk berada dalam sebuah komunitasdimana setiap orang dan kelompok menyumbangkan kekuatanmasing-masing untuk menciptakan kedamaian kehidupanbersama. Setiap orang dan kelompok bekerja bersamamensinergikan setiap keunikan yang dimiliki. Setiap orangmenciptakan keadaan yang sejahtera dan manusiawi dengankekuatan dan kreativitas masing-masing.
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MODUL 6
PEMETAAN ASET

erbeda dengan modul-modul sebelumnya, Modul 6ini merupakan kompilasi dari beberapa SesiPengenalan kepada para Peserta tentang PemetaanAset, sehingga untuk memudahkan Fasilitatormemberi gambaran yang jelas mengenai urgensitiap Aset untuk dipetakan, maka Modul keenam ini dibagiberdasarkan poin-poin aset yang akan dipetakan, disertaidengan penjelasan dan hubungan tiap sesi.Adapun perbedaan antara Asset Based VS Problem Based telahdiperinci dalam Tabel 1 (hal 29) mengenai Perbedaan Konsepantara dua Pendekatan Pemberdayaan masyarakat, dimanaCDD lebih mengedepankan Kekuatan Komunias, dibandingkandengan pendekatan konvensional yang berbasis pada masalah.
SESI I : Asset Based VS Problem Based
1. DeskripsiTujuan Peserta memahami potensi yang ada dikomunitas dan cara pemetaannya.Output  Peserta mampu memahami pemetaan sumberdaya yang ada dalam komunitas

 Peserta mampu menggali sumber daya yangada dalam komunitas.Metode Ceramah, diskusi dan simulasiWaktu 50 menit.Alat Bantu Bahan bacaan dan powerpoint.Perlengkapan Flipchart stand, karton warna, kertas metaplanwarna, crayon, plester dan spidol.Urgensi Sesi Pemetaan, penggalian dan penemuan sumberdaya yang dimiliki oleh masyarakat sangatpenting diketahui peserta. Hal ini dilakukan

B
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untuk pengembangan sumber daya komunitasyang bisa diandalkan.Hubungandengan SesiSebelumnya Pemetaan aset adalah sebuah wujud dari
Appreciative Inquiry (AI) dimana AI adalahteknik pengungkapan informasi yang bergunadalam pemetaan aset dan peluang penggunaanaset tersebutHubungandengan SesiBerikutnya Dengan memahani perbedaan pembangunankomunitas berbasis aset dibandingkan denganpembangunan berbasis masalah, maka pemetaanaset individu dapat berfokus hanya pada potensiindividu, bukan pada masalah yang harusdihadapi oleh individu tersebut.

2. AktifitasSesi ini merupakan pengantar bagi peserta untuk dapat lebihmendalami mengenai Pemetaan Aset, dimulai dari sikap positifyang ingin dibangun terhadap potensi yang dimiiki atau yangterdapat di lingkungan.a. Fasilitator meminta peserta berpasang-pasangan untukmelakukan simulasi.b. Peserta pertama diminta untuk menunjuk objek tanpabersuara dan peserta kedua mengganti nama ataumenyebutkan fungsi kegunaan dari objek tersebut selama 3menit dan dilakukan secara bergantian dengan tidakmenunjuk benda yang sama.c. Fasilitator menjelaskan bahwa semua mempunyai arti danmakna yang menguatkan.d. Fasilitator membingkai ulang makna dari sumber daya danpemetaan sumber daya.e. Peserta diminta untuk menulis sumber daya yang merekaketahui dan menempelkan di dinding.f. Fasilitator mengajak peserta untuk mengenalkan kategori-kategori sumber daya dan mengelompokkan sumber dayayang mereka telah tempel didinding.g. Fasilitator menyimpulkan poin-poin dalam pemetaansumber daya.
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SESI II : Pemetaan Aset Individu
1. Deskripsi SesiTujuan Peserta mampu bersama masyarakatmengidentifikasi aset individu yang dimiliki olehpribadi baik laki-laki ataupun perempuan danaset yang dimiliki oleh masyarakat.Output Peserta memetakan aset individu dari suatukomunitas.Metode Ceramah, pemberian tugas & diskusiWaktu 50 menitAlat bantu Film, karton manekin (gambar orang), bahanbacaan dan powerpoint.Perlengkapan Kertas plano, kertas karton, crayon, spidol, stick

note, lem, gunting dan plester kertas.Urgensi sesi Pemetaan aset individu sangat penting untukmeyakinkan bahwa setiap orang baik laki-lakiataupun perempuan memiliki peran dan potensiyang bisa dikembangkan. Impian dan imajinasimerupakan aset bagi setiap individu.Hubungandengan SesiSebelumnya Dengan memahami perbedaan pembangunankomunitas berbasis aset dibandingkan denganpembangunan berbasis masalah, maka pemetaanaset individu dapat berfokus hanya pada potensiindividu, bukan pada masalah yang harusdihadapi oleh individu tersebut.Hubungandengan SesiBerikutnya Individu adalah penggerak terpenting dari setiappembangunan, olehnya itu dalam Pemetaan asetselanjutnya tetap berhubungan dengan individuyang dapat menggerakkannya.
2. AktifitasDiharapkan peserta menyadari pentingnya aset individu iniuntuk digalikembangkan karena dengan aset ini maka asetyang lain juga dapat dimanfaatkan.a. Fasilitator menyajikan film tema ‘kekuatan dalamindividu’
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b. Fasilitator mengantar peserta untuk melakukan diskusitentang kekuatan individu yang tersirat dalam film,kemudian sharing ke peserta lainnya.c. Fasilitator memperkenalkan ruang lingkup individualaset dengan menvisualisasikan melalui gambar aset padakepala, tangan, hati, dan kaki sebagai aset yang dimilikioleh laki-laki maupun perempuand. Peserta diminta untuk mengidentifikasi aset terpentingyang mereka anggap paling berharga dan menuliskanpada stick note sehingga tergambar aset yang pentingdalam pengembangan peran dan potensi laki-laki danperempuan.e. Peserta diminta untuk membentuk kelompok yang terdiridari 5-6 orang.f. Setiap peserta menjadi resource person secara bergiliruntuk menyampaikan aset yang dimilikinya.g. Peserta diminta untuk menempelkan aset peroranganyang dimiliki oleh tiap anggota kelompok pada kartonmanekin sesuai dengan kategori aset individu baik laki-laki maupun perempuan sesuai dengan peran dan potensiyang ingin dikembangkan.h. Setiap kelompok membuat impian dengan bermeditasitentang masa depan dengan kekuatan yang merekamiliki.i. Setiap kelompok mempresentasikan hasil pemetaan asetperorangan yang telah dibuat dengan menggambarkanperan dan potensi laki-laki dan perempuan.j. Kelompok lain memberikan pertanyaan, komentar, dansaran dari hasil presentasi kelompok.
3. Materi
a. DefinisiPemetaan aset individu adalah kegiatan menginventaris

pengetahuan (knowledge), kecerdasan rasa (empathy)
dan keterampilan (skill) individu yang dimiliki setiapwarga dalam suatu komunitas. Secara umum, inventarisasiaset perorangan dapat dilakukan berdasarkan tiga
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kelompok yang berhubungan dengan hati, tangan dankepala. Proses pemetaan aset individu dapat dilakukandengan mengunjungi setiap rumah tangga yang ada dalamsuatu komunitas. Selain itu, identifikasi juga dapatdilakukan dengan hanya mengumpulkan sejumlah/sebagianwarga dari suatu komunitas yang dianggap palingmengetahui warga yang ada dalam suatu komunitas.Pendekatan atau cara mana yang akan dipilih sangattergantung kepada besaran warga dalam suatu komunitas.Hasil pemetaan aset perorangan yang disusun berdasarkankategori tertentu dijadikan sebagai direktori asetperorangan yang bertujuan untuk memudahkan pencarianaset yang dibutuhkan dalam pengembangan suatukomunitas. Pendekatan lain dalam pengelompokkan asetsuatu skill perorangan dapat dilihat dari segi:
 Skill yang berhubungan dengan kemasyarakatan.Misalnya skill dalam memimpin suatu masyarakat, skillberkomunikasi dengan berbagai kelompok masyarakatseperti kelompok remaja, kelompok usia lanjut, dsb.
 Skill yang berhubungan dengan kewirausahaan. Misalnyaketerampilan dalam mengolaj suatu usaha, keterampilanpermasaran, keterampilan yang berhubunan dengannegosiasi dengan pihak supplier.
 Skill yang berhubungan dengan seni dan budaya.Misalnya keterampilan yang berhubungan dengankerajinan tangan, menari, bermain teater, dan bermainmusik.

a. Head/Kepala b. Heart/Hati c. Hand/Tangan
Gambar 5. Simbol dari Skill IndividuSumber : Cunningham, et al (2012 : 48)
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SESI III : Pemetaan Modal Sosial
1. Deskripsi SesiTujuan Peserta mampu mengidentifikasi modal sosial  yangada di komunitas dampingannya yang dapatmenunjang terwujudnya tata kelola demokratisOutput Setelah Pelatihan ini, maka diharapkan bersama-

sama dengan masyarakat:
 Peserta mampu mengidentifikasi nilai – nilaisosial yang ada dalam masyarakat yang dapatmenunjang terwujudnya tata kelola demokratis
 Peserta mampu memahami proses interaksi sosialpada masyarakat yang dapat menunjangterwujudnya tata kelola demokratis.
 Peserta mampu mengidentifikasi lembaga –lembaga  sosial yang ada di masyarakatberdasarkan kesetaraan gender.
 Menggali kekuatan-kekuatan dan peran laki-lakidan perempuan sebagai pelaku ekonomi dalamkomunitas untuk meningkatkan efek penggandadan alur perputaran ekonomi yang kreatifMetode Lagu, ceramah, film, dan simulasiWaktu 60 menitAlat Bantu Film, bahan bacaan dan powerpointPerlengkapan Kertas karton, flipchart stand, double tape, kertas
metaplan warna, crayon, spidol warna warni,majalah bekas,gunting,lem, plester kertas.Urgensi Sesi Sesi ini sangat penting bagi peserta untukmengidentifikasi modal sosial sebagai peluang dankekuatan dalam pengembangan masyarakatterutama dalam mewujudkan tata kelolademokratis.Hubungandengan SesiSebelumnya Individu adalah penggerak terpenting dari setiappembangunan, olehnya itu dalam Pemetaan asetselanjutnya tetap berhubungan dengan individuyang dapat menggerakkannya.Hubungandengan SesiBerikutnya Modal sosial menjadi potensi yang dapatmendukung pemberdayaan aset Fisik dan Sumberdaya alam.
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2. AktifitasSesi ini mengantarkan peserta untuk menemukenali ModalSosial yang dapat digunakan untuk menjadi wadah baikformal maupun informal dalam pengembangan komunitas.a. Fasilitator memberikan dasar tentang modal sosial dikomunitas lewat suatu lagu. Setelah lagu didengarkan.b. Setelah lagu selesai, peserta diminta untuk memilih satukata favorit dan membuat definisi modal sosial dengankata favorit.c. Kemudian, peserta diminta untuk berkelompok danmembuat definisi modal sosial.d. Fasilitator menanyakan pengalaman peserta dalampembuatan definisi, (proses, perdebatan, kompromi, dansolusi dalam modal sosial).e. Fasilitator mengajak peserta untuk menulis asosiasi atauperkumpulan yang mereka terlibat didalamnya padastick note.f. Setelah itu, peserta menempel stick note tersebut padadinding dan fasilitator mengajak peserta untukmengamati untuk mengklasfikasi asosiasi-asosiasitersebut.g. Peserta diminta untuk menceritakan pengalaman yangberkesan atau manfaat yang diperoleh dengan asosiasiyang diikuti yang menerapkan prinsip tata kelolademokratis.h. Fasilitator mempertegas konsep dan pentingnya modalsosial dalam suatu komunitasi. Setelah itu, fasilitator akan membagi grup berdasarkan
resource person.j. Fasilitator meminta setiap grup mengidentifikasi asosiasiatau perkumpulan yang ada pada masyarakatnya denganmenvisualisasikannya lewat gambar di kertas plano danmenempelnya di dinding.k. Fasilitator meminta wakil dari setiap grup untukmenceritakan gambaran dan manfaat asosiasi tersebutdalam komunitas yang dapat menunjang terwujudnyatata kelola demokratis.
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l. Fasilitator memberikan kesempatan peserta untukberdiskusi lebih lanjut tentang peluang dan kekuatanmodal sosial dalam mobilisasi komunitas.
3. Materi

a. Definisi Modal Sosial
Asosiasi: suatu grup yang ada dalam komunitasmasyarakat yang terdiri dua orang atau lebih yangbekerja bersama-sama dengan suatu tujuan yang samadan saling berbagi untuk suatu tujuan yang sama. Modalasosiasi biasanya berupa kegiatan yang sifatnya formaldan informal.Tipe Asosiasi:
 Berdasarkan kesamaan keyakinan
 Berdasarkan kesamaan issue
 Berdasarkan kesamaan kompetensi/keahlianModel keanggotaan Asosiasi:
 Representasi
 Professional
 Sosial-Budaya
 Pribadi (diri-sendiri)

b. Bentuk Modal Sosial dalam Masyarakat:Fisik (Lembaga):
 Asosiasi
 InstitusiNon Fisik (Interaksi Sosial):
 Silaturahmi,
 Gotong royong

c. Nilai-nilai Modal Sosial:
 Interaksi Sosial
 Kesehatan
 Kesamaan Hak dan Tanggung Jawab
Institusi: Suatu lembaga yang mempunyai strukturorganisasi yang jelas dan biasanya sebagai salah satufaktor utama dalam proses pengembangan komunitasmasyarakat.



50 Panduan Pelatihan Dasar
Asset Based Community-driven Development (ABCD)

4. Contoh Kasus

POKJA 3 – SILE UINAMPemetaan Kelompok Tani merupakan kegiatan awal pada fase III proyekSILE yang dilakukan oleh Pokja 3. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal14 – 15 Juni 2015. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis eksistensikelompok tani di Desa Ujung Bulu serta untuk menilai kebutuhan-kebutuhan kelompok tani yang telah dan yang belum dilaksanakan. Kegiatanini dilakukan secara langsung oleh 4 orang anggota core group yangdidampingi oleh 3 anggota POKJA 3. Metode yang digunakan dalam kegiatanini adalah wawancara, diskusi dan dengar pendapat.Kegiatan ini pada awalnya direncanakan dilakukan oleh 2 anggota core
group, akan tetapi berdasarkan perkembangan di lapangan yangmengharuskan menggunakan 4 anggota core group. Kegiatan wawancara,diskusi dan dengar pendapat dilakukan di berbagai tempat seperti; di rumahpenduduk yang menjadi responden, di kebun dan di tempat kerja masing-masing responden. Jumlah petani yang bisa diwawancarai sebanyak 10orang terdiri atas; 7 laki-laki dan 3 perempuan. Seluruh responden adalahpetani, 3 di antaranya tidak memiliki kelompok tani, sedangkan yanglainnya berada pada dua kelompok tani.Kegiatan ini akan berkontribusi kepada terbentuknya lembaga rumahperdamaian Empo’ Sipitangarri yang akan memberikan dampak positifdalam menciptakan perdamaian menuju desa yang memiliki tata kelolapemerintahan yang baik (good governance)(Disarikan dari Laporan POKJA 3 – SILE  UINAM

Desa Ujung Bulu, Kabupaten Jeneponto : 2015)

Gambar 6. Proses Pemetaan Modal Sosial
di Desa Ujung BuluSumber : Dokumentasi POKJA 3 – SILE UINAM, 2015
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SESI IV : Pemetaan Aset Fisik dan Sumber Daya Alam
(Physical and Natural Resources Assets)
1. Deskripsi SesiTujuan Peserta mampu mengidentifikasi aset fisik dansumberdaya alam yang terdapat didalammasyarakat sebagai bahan untuk memperkuatkemajuan masyarakatOutput  Peserta memahami arti asset fisik dan sumberdaya alam termasuk pelestarian lingkungan hidup

 Peserta mampu mengidentifikasi dalam bentukpenggambaran asset fisik dan sumberdaya alamdalam bentuk yang kreatif dan menyenangkansecara pancaindera
 Peserta mampu mendayagunakan Sumberdayafisik dalam bentuk pengembangan infrastrukturproduktif yang mendukung peningkatanpenghidupan masyarakat, antara lain kioskerajinan, pasar, tempat pelelangan ikan,sandaran perahu, irigasi sederhana, jalan kesentra produksi dan lain-lain.
 Peserta mampu mengoptimalkan pemanfaatansumber daya alam yang ada di sekitarnya sebagaibahan baku, produksi, budidaya yang menunjangkeberlanjutan kegiatan produktif untukmeningkatkan penghidupan warga miskin dankeberlansungan pelestarian lingkungan hidupMetode Lecturing, film, cerita kreatif dan gambar kreatifWaktu 120 menitAlat Bantu Film, bahan bacaan dan powerpointPerlengkapan Flipchart stand, double tape, kertas metaplan warna,spidol warna warni, majalah bekas,gunting, lem,
clay, plasticynUrgensi Sesi Sesi ini sangat penting bagi peserta untuk memilikikonsep dan pemahaman asset fisik dan sumberdayaalam serta pelestarian lingkungan hidup dalamsuasana kreatif dan penuh imajinasi. Metode belajardilakukan dengan pendekatan membangunkreatifitas.
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Hubungandengan SesiSebelumnya Modal sosial menjadi potensi yang dapatmendukung pemberdayaan aset Fisik dan Sumberdaya alam.Hubungandengan SesiBerikutnya Potensi Fisik dan Sumber daya alam biasanyadipelihara oleh masyarakat dalam hubungannyadengan pelestarian nilai-nilai budaya dan agama
2. AktifitasSesi ini memberi peluang kepada peserta untuk mengkajisedalam-dalamnya potensi Fisik dan Sumber daya alam dikomunitas, untuk selanjutnya dapat memahamkan hal yangsama kepada komunitas dan bersama-sama membuatpendataan yang lebih akurat terkait modal ini.a. Fasilitator memperkenalkan teori dan arti aset fisik dansumber daya alam lewat visualisasi gambar kreatif danteori dalam bentuk point point.b. Setelah itu, fasilitator akan membagi grup berdasarkan

resource person.c. Fasilitator meminta setiap grup untuk membuatvisualisasi dalam bentuk gambar kreatif potensi aset fisikdan sumber daya wilayah dimana resource persontinggal serta cara yang digunakan untuk melestarikanlingkungan hidup.d. Setiap kelompok diminta untuk menempel sharingnya didinding dan fasilitator bersama dengan kelompok lainberdiskusi dan belajar dari pengalaman denganmengelilingi gambar flipchart.e. Fasilitator dan peserta memberikan berdiskusi lebihlanjut tentang transformatif, energi positif, cerita suksestentang aset-aset fisik dan sumber daya alam sertapelestarian lingkungan hidup yang telah digunakandalam menunjang kesuksesan wilayah tersebut .f. Setelah itu, fasilitator mengajak peserta untuk sharingpengalaman selama melakukan proses identifikasi asetfisik dan sumber daya alam dengan masyarakat denganmenulis kertas metaplan warna dan menaruhnya dalam
flipchart stand.
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g. Fasilitator dan peserta merangkum pengalaman-pengalaman yang tertempel di flipchart stand.h. Fasilitator memperkuat pengalaman sukses tentangpenggunaan aset fisik dan sumber daya alam sertapelestarian lingkungan hidup dalam bentuk videopendek.
3. Materia. Aset Fisik dan Sumber Daya Alam (Physical and Natural

Resources Asset)Inti pemberdayaan masyarakat adalah peningkatankesejahteraan hidup melalui peningkatan kapasitas dankemampuan masyarakat tersebut. Aset fisik dan sumberdaya alam merupakan salah satu modal penting dalampemberdayaan masyarakat. Aset ini mewakili unsurbangunan (seperti perumahan, pasar, sekolah, rumah sakit,dan sebagainya), infrastruktur dasar (seperti jalan,jembatan, jaringan air minum, jaringan telepon, dansebagainya). Potensi pertanian/perkebunan, sumber dayaalam yang merupakan sarana yang membantu masyarakatuntuk meningkatkan kualitas hidupnya.

Gambar 7. Pemetaan Aset Fisik dan Sumber Daya AlamSumber :  Dokumentasi POKJA 4 –SILE UINAM, 2013
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Pemberdayaan masyarakat sebagai strategi untukmeningkatkan kualitas masyarakat harus memahamikondisi aset fisik dan sumber daya alam yang ada didalamnya. Karena aset yang terdapat dalam masyarakatdapat menjadi keunggulan yang dapat dikembangkan untukkesejahteraan masyarakat. Tidak adanya aset fisik dansumber daya alam juga menjadi masalah atau kendala bagimasyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas.Pemberdayaan masyarakat berbasis aset ini sudah diinisiasioleh lembaga United Kingdom Departement for International
Development (DFID) dan Oxfam dengan sebutan“Sustainable Livelihood Approach”. Lembaga inimengembangkan aset dalam masyarakat dalam prosespemberdayaan masyarakat.

b. Elemen aset fisik dan Sumber dayaJalanJembatanJaringan air minum/irigasiSumber daya alamPertanianPerkebunanBangunan
Contoh:
 Di suatu desa dimana penduduknya mayoritas hidup daripertanian. Tetapi di desa tersebut sarana transportasibelum memadai seperti jembatan sehingga masyarakatsangat susah untuk memuaskan hasil pertaniannya. Iniadalah salah satu contoh dimana infrastruktur sangatlahpenting. Walaupun dalam kenyataannya hal ini sangatsusah untuk direalisasikan mengingat dana yangdikeluarkan sangat besar tetapi dengan menggunakan

aset fisik yang tersedia misalnya tanah, pasir, batuan,kayu dll dengan dipadukan aset sosial seperti keahlianpertukangan, serta semangat gotong royong maka fisikjembatan dapat diwujudkan.
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SESI V : Pemetaan Aset Budaya Dan Agama (Cultural
and Religious Capital)
1. Deskripsi SesiTujuan 1. Mengidentifikasi nilai-nilai budaya dankeagamaan yang ada dalam akvititas dankegiatan masyarakat setempat.2. Mengindentifikasi kelembagaan dan kelompok(formal dan informal) yang ada dalammasyarakat  setempat yang berkaitan ritualkebudayaan dan keagamaan3. Mengidentifikasi tokoh/aktor penting yangberkaitan dengan  kegiatan dan kelembagaankebudayaan dan keagamaan4. Memahami  berbagai hubungan kelembagaankebudayaan dan keagamaan yang ada dimasyarakat setempat5. Mengidentifikasi peluang peran laki-laki danperempuan untuk berkolaborasi dengankelompok atau kelembagaan budaya dankeagaamaan yang ada di masyarakat denganmenitikberatkan pada kearifan lokal dalammelestarikan lingkungan hidup.Output Setelah Pelatihan ini, maka diharapkan para

Peserta bersama-sama dengan masyarakat:1. Mampu mengidentifikasi nilai, kegiatan atauritual budaya dan keagamaan di masyarakat,2. Mampu memetakan kelompok dan kelembagaankebudayaan dan keagamaan masyarakat,3. Mampu memahami aktor/tokoh budaya danagama masyarakat setempat baik laki-lakimaupun perempuan,4. Mampu mengidentifikasi hubungankelembagaan kebudayaan dan keagamaandengan masyarakat setempat denganmenitikberatkan pada kearifan lokal dalammelestarikan lingkungan hidup.5. Mampu melihat peluang peran laki-laki danperempuan berkolaborasi  dengan kelompokkelembagaan dan kebudayaan masyarakat
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Metode Diskusi kelompok, performance, dialogWaktu 60 menitAlat bantu Matrix dan diagram kelembagaanPerlengkapan Flipchart stand, kertas plano, spidol, plester, kertasmetaplan warnaUrgensi Budaya sebagai wahana untuk saling belajar danmenghargai satu dengan yang lain atas dasarpersamaan nilai-nilai kemanusiaan. Agama dankepencayaan merupakan pondasi utamamasyarakat dalam melakukan ritual ibadah daninteraksi sosial kemasyarakatanHubungandengan SesiSebelumnya Potensi Fisik dan Sumber daya alam biasanyadipelihara oleh masyarakat dalam hubungannyadengan pelestarian nilai-nilai budaya dan agamaHubungandengan SesiBerikutnya Aset budaya dan agama yang biasanya nilai-nilainya dipegang teguh oleh komunitas lokalsehingga dapat menjadi pemersatu semua Asetuntuk digunakan sebesar-besarnya demikepentingan komunitas, misalnya untukkepentingan peningkatan kesejahteraaankomunitas. Namun aset kemudian tidakdieksplorasi secara sembarangan karenadiselaraskan dengan nilai-nilai budaya dan agamasetempat.
2. AktifitasSimulasi pemetaan Modal Budaya dan Agama denganberusaha mengidentifikasi aset budaya dan agama padakelompok masing-masinga. Peserta diajak untuk membentuk suatu kelompok.b. Masing-masing kelompok diajak untuk melakukanidentifikasi :

 Kegiatan atau ritual kebudayaan dan keagamaan yangada di tempatnya
 Kelompok atau kelembagaan budaya dan agama yangada di tempatnya
 Tokoh atau aktor baik laki-laki dan perempuan yangberperan penting dalam masing-masing kelompokatau lembaga kebudayaan dan keagamaan
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 Hubungan kelembagaan budaya dan agama yang adadi masyarakat
 Peluang peran laki-laki dan perempuan dalamberkolaborasi dengan kelembagaan budaya danagama yang ada di masyarakat denganmenitikberatkan pada kearifan lokal dalammelestarikan lingkungan hidup.c. Setiap anggota kelompok diminta untuk menjadinarasumber dalam memberikan informasi  tentang ritualbudaya dan keagamaan setempat.d. Hasil  identikasi dibuat dalam Matriks dan diagramkelembagaan  (Matriks tingkat kepentingan kelembagaan
dan diagram hubungan kelembagaan : kebudayaan dan
keagamaan )e. Masing-masing kelompok melakukan presentase dandilanjutkan dengan tanya jawab

Tabel 3. Matriks Tingkat Kepentingan Kelembagaan Budaya dan
Keagamaan

Nama Kelomp
ok / Lemba
ga

Tokoh 
/ aktor / Pimp

inan Jumlah
/

Persen
tase Anggot

a
Kelomp

ok
Peremp

uan Jumlah
/

Persen
tase Anggot

a
Kelomp

ok
Laki-la

ki Seberapa Penting Peranannyadalam Kehidupan MasyarakatSangatpenting Cukuppenting Tidakpenting
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3. Materi
a. Gambaran Umum Tentang Eksistensi Budaya dan

AgamaKebudayaan lokal merupakan serangkaian ide-ide, gagasan,nilai, norma, perlakuan dan benda-benda yang merupakanhasil karya manusia yang hidup berkembang dalam suaturuang, geografis serta dinamika yang mengirinya.Kebudayaan lokal itu sendiri meruapakan suatu mozaikyang sangat beragam dan mencerminkan kemerdekaandalam berpikir, berprilaku, dan berkreasi sesuai kebutuhantotalitas lingkungan dinamika hidup.Agama merupakan suatu komitmen terhadap perilaku(Talcott Parsons, 1970 dalam Roberts 2011). Agama tidakhanya berkembang dengan ide saja, tetapi merupakan suatusistem berperilaku yang mendasar. Agama berfungsi untukmengintegrasikan perilaku masyarakat, baik perilakulahirian maupun simbolik, agama menuntut terbentuknyamoral sosial yang hanya kepercayaan, tetapi perilaku atauamalan. Fungsi agama (Keith A Roberts dan David Yamane,2011) yaitu : (1) fungsi maknawi, memberikan maknakepada perilaku setiap orang, yaitu mengtransendensikanpengalaman setiap orang, (2) fungsi identitas, memberikankepada pemeluknya identitas sebagai orang yang beragamasekaligus akan mengokohkan kepribadiannya. Pada saatyang sama dengan menyadari dan berprilaku sesuai ajaranagamanya, (3) fungsi structural, agama berfungsimempertinggi stabilitas sosial, memperkuat stratifikasisosial, dan mendukung perubahan sosial.Identifikasi dan pemetaan modal budaya dan agamamerupakan langkah yang sangat penting untuk meliharkeberadaan kegiatan dan ritual kebudayaan dan keagamaandalam suatu masyarakat, termasuk kelembagaan dan tokoh-tokoh penting yang berperan secara langsung atau tidaklangsung terhadap di dalamnya. Penggunaan MatriksTingkat Kelembagan dan diagram hubungan kelembagaan
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akan sangat membantu peserta untuk mengetahui sejauhmana pentingnya keberadaan ritual kebudayaan dankeagamaan yang ada di masyarakat serta pola relasi yangtercipta diantanya dan kemudian bagaimanamemanfaatkannya sebagai peluang untuk menunjangpengembangan perencanaan dan kegiatan bersama.Modal budaya dan agama perlu diintegrasikan denganmodal sosial untuk memberi pemahaman secarakomprehensif kepada peserta tentang keberadaan aset nonmaterial yang menjadikan spirit/pendorong motivasimasyarakat dalam mewujudkan suatu impian danperubahan.
4. Contoh Kasus

POKJA 8 – SILE UINAMUntuk mengembangkan aset budaya dan agama, maka POKJA 8 sesuaidengan masukan komunitas melaksanakan Pelatihan Kader Muballightingkat dasar di Desa Samaenre Kecamatan Mallawa Kabupaten Maros.Kegiatan tersebut dilaksanakan selama dua hari mulai tanggal 24-26 Juni2014. Pelatihan ini dilaksanakan atas kerjasama UIN Alauddin, Makassar,SILe, dan PW Muslimat NU. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikanpembekalan, pencerahan dan skill serta pendampingan secaraberkelanjutan terhadap masyarakat utamanya dalam melahirkan kader-kader mubaligh berbasis Democratic Governance. Peserta pelatihan terdiridari unsur pegawai KUA, imam dusun, remaja masjid, majelis taklim, dantim pengerak PKK Desa Samaenre, Kecamatan Mallawa, Kabupaten Maros.Pelatihan tersebut membekali peserta dengan pengetahuan tentang materiProblematika Dakwah, Dakwah Solutif, Dakwah Komunikatif, MateriPenyelenggaraan jenazah dan Pembentukan Kelompok Penyelenggarajenazah di Desa Samaenre, Praktek Dakwah di masjid setelah shalatMagrib, Shalat Isya dan Shalat Dhuhur (masing-masing peserta dimintauntuk berceramah 3 kali). (Disarikan dari Laporan POKJA 8 – SILE  UINAM
Desa Samaenre, Kabupaten Maros : 2014)
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5. Pemanfaatan Aset untuk Tata Kelola Demokratis
(Democratic Governance)Aset-aset komunitas yang telah berhasil dipetakanmerupakan sebuah potensi besar yang dapat digunakanuntuk membangun komunitas itu sendiri. BerbekalPelatihan Dasar ABCD ini, para peserta latih jugamempunyai kesempatan untuk mengenali peluangpemanfaatan aset untuk menegakkan Tata KelolaDemokratis yang dapat meningkatkan taraf hidupmasyarakat dari segala arah.Ketika masyarakat sudah dapat mengoptimalkanpenggunaan aset komunitas mereka, maka penegakan TataKelola Demokratis menjadi suatu kebutuhan sehinggasystem yang telah dibangun dan berjalan dapat menjadisebuah system yang berkelanjutan. Tabel di bawah inimengenalkan mengenai Pengertian dan prinsip-prinsip TataKelola Demokratis (Democratic Governance) yang dapatdilihat penjelasan detailnya pada Seri Publikasi KemitraanUniversitas – Masyarakat mengenai Tata Kelola Demokratis.

Tabel 4. Pengertian dan Prinsip Democratic Governance

Pengertian
Democratic
Governance

Democratic Governance adalah tata kelolakelembagaan/organisasi yang dijalankanberdasarkan prinsip-prinsip transparansi,partisipasi (melibatkan multi pihak danpembagian kekuasaan), responsifitas,proporsionalitas (adil), akuntabilitas, nondiskriminasi terhadap ras, etnis, agama maupungender,  antikorupsi, pluralis, dan menegakkannilai-nilai lokal yang relevan.
Prinsip-
Prinsip
Democratic
Governance

Prinsip-Prinsip Democratic Governance:1. Penghargaan martabat kemanusiaan.Hal ini dicapai melalui kebebasan menyampaikanpendapat, berasosiasi, berpikir dan kebebasanberagama dan memperoleh kehidupan yangbertanggungjawab dengan mengekfetifkan publicforum.
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2. Kesetaraan,Dicapai melalui  kesamaan akses, partisipasi,kontrol  terhadap pengambilan keputusan danketerjangkauan manfaat melalui civic education.Dalam tataran praksis  pemerintah  harusmembuka ruang partisipatif,menegakkantransparansi dan akuntabilitas.3. Antikekerasan,Prinsip ini dicapai melalui manajemen danresolusi konflik, serta peace education .4. Penghargaan terhadap perbedaanHal ini dicapai melalui pendidikan inklusif,multikultural, pluralitas, pengarusutamaangender dan defabilitas. Pada akhirnya akanmewujudkan masyarakat yang toleran terhadapperbedaan dan keberagaman.
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MODUL 7
MEMAHAMI ASET EKONOMI (LEAKY BUCKET)

DeskripsiTujuan Peserta memahami konsep leaky bucket/wadahekonomi dan peran laki-laki dan perempuansebagai pelaku ekonomi sebagai potensi yangdimiliki dalam masyarakatOutput  Mengenalkan konsep umum leaky bucket dan efekpengganda
 Memahami dampak efek pengganda bagi ekonomikomunitas
 Mengidentifikasi arus masuk, alur perputaranekonomi dalam komunitas dan alur keluar
 Menggali kekuatan-kekuatan dan peran laki-lakidan perempuan sebagai pelaku ekonomi dalamkomunitas untuk meningkatkan efek penggandadan alur perputaran ekonomi yang kreatif.Metode Lecturing, diskusi, game dan simulasiWaktu 120 menitAlat Bantu Tabel efek pengganda, papan kartun, mainan uang,bahan bacaan dan powerpointPerlengkapan Flipchart stand, double tape, kertas plano, kertas
metaplan warna, crayon, spidol, botol aqua besar,air, plester kertas, aqua gelasUrgensi Sesi Sesi ini sangat penting bagi peserta untukmemahami konsep leaky bucket dan efekpengganda serta peran laki-laki dan perempuansebagai pelaku ekonomisehingga pesertamendapatkan inovasi dan kreativitas dalammeningkatkan alur perputaran ekonomi komunitaslewat kekuatan-kekuatan komunitas.Hubungandengan SesiSebelumnya Pemetaan aset memberikan gambaran kepadapeserta potensi yang dapat dimanfaatkan untukpeningkatan kesejahteraan komunitas terutamadari segi ekonomi masyarakat
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Hubungandengan SesiBerikutnya Dengan mengenali potensi ekonomi yang dimilikioleh komunitas maka Peserta latih sebagai calonfasilitator bagi komunitas dampingannya dapatbersama-sama dengan komunitas mitranya dapatmerencanakan skala prioritas seperti yangdijabarkan pada sesi berikutnya yaitu RintisanKegiatan Awal
AktivitasUntuk memberikan pemahaman kepada para peserta, simulasisederhana dilakukan dalam sesi ini, misalnya air di dalamember/wadah yang sudah dilubangi di beberapa tempat.1. Fasilitator menyiapkan bahan simulasi sementara pesertamembentuk tim masing-masing,2. Fasilitator kemudian mengajak peserta untuk bekerjasamadi tiap kelompok untuk menjaga kestabilan level air dalamember dalam waktu yang ditentukan.3. Fasilitator meminta pendapat peserta mengenai apa yangmereka pelajari dari eksperimen tersebut.4. Fasilitator memberikan penjelasan tentang pentingnya alurkas ekonomi dalam komunitas.5. Fasilitator mengajak peserta untuk melakukan roleplaydengan memerankan berbagai peran laki-laki danperempuan sebagai pelaku ekonomi yang ada dalamekonomi komunitas dengan menggunakan alat bantumainan uang dan papan kartun. Hal ini dilakukan untukmenjelaskan peran efek pengganda.6. Setelah itu, Fasilitator mengajak peserta untuk memetakan3 alur kas yaitu alur kas masuk, arus kas keluar dan arus kasperputaran dari komunitasnya masing-masing.7. Fasilitator meminta peserta untuk memvisualisasikan 3 alurkas tersebut dalam suatu bagan yang dikenal dengan leaky

bucket.8. Setelah itu, peserta diminta untuk menempel gambarnya didinding dan peserta menjelaskan gambar leaky bucketnyake peserta yang lain.
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9. Fasilitator memberikan materi dan berdiskusi lebih lanjuttentang manfaat efek pengganda bagi ekonomi komunitas,peran laki-laki dan perempuan sebagai pelaku ekonomiserta pentingnya penanganan perputaran alur ekonomisecara kreatif dan inovatif untuk meningkatkankemandirian komunitas.
Materi
1. Definisi

Leaky bucket atau diterjemahkan sebagai wadah/emberbocor adalah sebuah analogi perbandingan antara alurpemasukan dana dan alur pengeluaran ataupembiayaannya. Leaky bucket dalam ABCD menjadi alatyang berguna untuk mempermudah komunitas dalammengidentifikasi aktivitas ekonomi komunitas. Leaky bucketjuga merupakan kerangka kerja yang berguna baik dalammengenali berbagai aset komunitas tetapi juga dalammengenali peluang ekonomi yang memungkinkan dalammengoptimalkan kombinasi-kombinasi aset komunitas.
2. Analisis Ekonomi Komunitas dan Leaky BucketPengembangan komunitas berbasis aset atau Asset Based

Community-driven Development (ABCD) mempunyai banyaktantangan dalam menganalisa komunitas. Salah satutantangan dalam menggunakan pendekatan ABCD adalahmengidentifikasi cara untuk memotivasi anggota komunitasdalam proses berkelanjutan dalam mengidentifikasi danmemolilisasi aset lokal dalam pengembangan ekomomikomunitas. Cara untuk membantu anggota komunitas dalammemahami dinamika lokal adalah dengan melihat dasar-dasar aktivitas ekonomi. Proses akan dimulai denganmeminta komunitas berimajinasi akan ekonomi komunitasdengan menvisualisasikan dalam suatu wadah yang terdiridari alur kas dan barang yang masuk dari sisi atas dankeluar atau bocor dari sisi bawah. Aktivitas ekonomi dalamwadah dan rendahnya aliran keluar dari wadah. Singkatnya,
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aliran masuk kas dan barang ke wadah dapat dikembangkandengan aliran perputaran kas dan barang dalam wadahsehingga aliran kas dan barang yang keluar sangatminimum. Ketika komunitas sudah dapat mengidentifikasihal tersebut, maka pengembangan komunitas dari faktorekonomi dapat lebih dikembangkan
3. Contoh Kasus

POKJA 5 – SILE UINAMSebagai salah satu usaha untuk memutar perekonomian di komunitassebagai antisipasi dari Leaky Bucket, maka Core Group Desa Lewajaberinisiatif untuk mendirikan sebuah Koperasi. Berdirinya koperasi padasuatu komunitas masyarakat merupakan wujud nyata usaha untukmemajukan kesejahteraan tidak hanya anggota dan masyarakat.Berdirinya Koperasi Produksi Pertanian Organik “Rosella” di DesaLeawaja Kabupaten Enrekang merupakan harapan agar pengurus dananggota koperasi dapat menjalankan usaha koperasi sebagaimanamestinya untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita bersama, yaitumewujudkan democratic governance melalui kegiatan dalam sektorperekonomianKegiatan pelatihan pemasaran produksi organik merupakan kelanjutandari pelatihan manajemen koperasi yang diharapkan dapat meningkatkankapasitas masyarakat. Adapun persiapan yang dilakukan adalahmenghubungi Pemateri yang berasal dari Dinas Kuperindag KabupatenBantaeng. Kegiatan ini diikuti oleh anggota core group, anggota KoperasiWanita Tani dan anggota Koperasi Pertanian Organik. Dari pelatihantersebut didapatkan Peluang pemasaran yang dapat dimanfaatkanmasyarakat yaitu: Memanfaatkan Jalan Poros Kabupaten, Menjajakikemitraan dengan minimarket di Enrekang dan Kabupaten sekitarnya,Ujicoba pasca produksi dan Membangun kerjasama dengan pelakulainnya.Terkait peran pemerintah di dalam pelatihan ini unsur SKPD(Kuperindag) mengemukakan bahwa SKPD terkait dapat  menyediakanalat produksi pasca panen. Untuk dapat memperoleh hal tersebut dapatmenempuh langkah : (1) Koperasi mengajukan permohonan kepadabupati dengan tembusan kepada Kuperindag dengan mengetahui lurahsetempat untuk Kemasan sayuran organik dan kemasan kripik sayuranserta Cool box untuk pengiriman sayuran ke pasar supermarket. Koperasidapat mengajukan permohonan kepada bupati dengan tembusan kepadaPU dengan mengetahui lurah setempat untuk transportasi pengangkutansayur organik ke pasar. Kemudian atas permohonan tersebut, SKPD dapatmengajukan kedalam anggaran belanja mereka.(Disarikan dari Laporan POKJA 5 – SILE  UINAM
Desa Lewaja, Kabupaten Enrekang : 2015)
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MODUL 8
RINTISAN KEGIATAN AWAL (LOW HANGING FRUIT)

DeskripsiTujuan Rintisan Kegiatan Awal (Low Hanging Fruit)bertujuan untuk membantu masyarakat denganmudah menjaga cita-cita dan mewujudkan hal –halyang ingin disaksikan (mencapai visi komunitas).Peserta mampu memfasilitasi masyarakat dalammenyusun perencanaan, menentukan tujuan,memilih prioritas dan menyusun kegiatan yangakan dilaksanakan.Output Peserta  memahami pengertian Low Hanging Fruitsetelah mengikuti pelatihan dasar ini kemudianmampu memfasilitasi masyarakat mitra dalammenyusun rencana, memilih prioritas, memantauperkembangan programnya, serta berbagi perandan tanggung jawabMetode Presentasi, diskusi kelompokAlat Bantu Bahan bacaan dan powerpointPerlengkapan Flipchart stand, whiteboard, kertas metaplan warna,spidol, crayon, plester kertas.Urgensi Sesi Peserta belajar memfasilitasi masyarakat untukmenentukan dan melaksanakan suatu kegiatanawal yang mudah, relatif cepat serta dapatdilakukan dengan aset-aset yang ada di komunitassendiri, tanpa perlu menunggu bantuan danaataupun keahlian dari luar komunitas.Hubungandengan SesiSebelumnya Dengan mengenali potensi ekonomi yang dimilikioleh komunitas maka Peserta latih sebagaifasilitator bagi komunitas dampingannya dapatbersama-sama dengan komunitas mitranya dapatmerencanakan skala prioritas kegiatan.Hubungandengan SesiBerikutnya Semua kegiatan yang sudah diprogramkan dariawal hingga akhir tidak akan dapat berjalan baikbila tidak ada mekanisme monitoring dan evaluasiyang akan dijabarkan pada sesi berikutnya.
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AktifitasAgar peserta dapat memahami konsep Low Hanging Fruitsebagai salah satu manifestasi dari prinsip ABCD, makaFasilitator memberikan simulasi yang berbeda untukpengayaan wawasan peserta latih.
1. Aktifitas Pertamaa. Fasilitator membagi kelompok diskusi. Setiap kelompokterdiri dari 5-6 orangb. Setiap kelompok memilih dan mengambil bahan-bahanyang tersedia dalam keranjang aset (kertas warna,spidol, crayon, bola, plester, sedotan)c. Setiap kelompok memikirkan apa yang akan merekalakukan dengan bahan (aset) yang telah dipilihd. Setiap kelompok diberikan waktu 15 menit untukmenghasilkan karya dari aset yang mereka miliki.e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatan dankarya mereka selama 10 menit.f. Fasilitator memberikan kesempatan kepada kelompokyang lain untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan.
2. Aktifitas Keduaa. Berdasarkan aset yang ada di setiap kelompok, merekamembuat perencanaan kegiatan disetiap kelompok.b. Melakukan perencanaan kegiatan di masyarakat denganlangkah- langkah sebagai berikut:

 Mereview aset dan peluang yang ada di masyarakat
 Mengidentifikasi tujuan yang ingin dicapai
 Mengidentifikasi sumber daya yang ada di masyarakatuntuk mencapai tujuan
 Penunjukan peran dan tanggung jawab terhadapaktor atau pelaku program
 Membangun komitmen
 Merencanakan ide dengan membuat matriks rencanapelaksanaan.



68 Panduan Pelatihan Dasar
Asset Based Community-driven Development (ABCD)

Tabel 5. Matriks Rencana Pelaksanaan Kegiatan

Materi
1. Definisi

Low Hanging Fruit adalah bentuk nyata aplikasi konsep
Mobilizing Asset Based Community-driven Development yangmenjadi tema sentral dari pelatihan ini. Low Hanging Fruitadalah metode untuk mengidentifikasi program awal yangdapat dikerjakan oleh komunitas dengan aset merekasendiri tanpa harus menunggu bantuan dana/keahlian darilembaga lain seperti yang selama ini sudah terbangundogma pembangunan masyarakat yang hanya menungguuluran tangan/sumber daya dari pihak lain.Dengan menyalahi asumsi pembangunan yangkonvensional, metode Low Hanging Fruit berdampakposistif bagi komunitas, yaitu antara lain pada komunitasterbangun paradigma “positive thinking”, meningkatnyapenghargaan pada diri sendiri dan rasa percaya diri,membangun solidaritas dan lain-lain sehingga komunitasdapat menjaga cita-citanya bersama dan mewujudkantarget yang ingin dicapai (visi komunitas).

No. Kegiatan Tujuan Sasaran Aset yang
dimanfaatkan Target

123456
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2. Contoh Kasus

3. Urgensi Action Planning pada penerapan metode
Low Hanging FruitTujuan Action Planning adalah masyarakat dapatmerencanakan kegaitan yang telah disusun berdasarkanskala prioritas, dapat mengamati perkembanganprogramnya, berbagi peran dan tanggung jawab sertamendokumentasikan peristiwa sukses yang menguatkan.

POKJA 6 – SILE UINAMSebagai langkah awal kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi maka diberikanpembekalan, penguatan, penyamaan persepsi dan panyatuan komitmendalam bentuk Pelatihan Motivasi Kewirausahaan bagi masyarakat di DesaSumillan agar kegiatan kewirausahaan berbasis komunitas bisa mendapatdukungan penuh dari masyarakat dan pemerintah setempat.Masyarakat/peserta pelatihan telah dibekali pengetahuan tentang  dasar-dasar kewirausahaan, ABCD Approach, prinsip Democratic Governance, sertamemiliki gambaran kegiatan kewirausahaan yang dapat dikelola secaraberkelompok. Pada FGD sebelumnya disepakati untuk kegiatankewirausahaan diarahkan pada pembuatan Kripik Salak, akan tetapi padadiskusi kali ini muncul beberapa pertimbangan diantaranya :
 Sebagian kebun salak di Desa Sumillan telah di babat dan ditanami denganjenis tanaman lain akibat dari harga salak yang anjlok beberapa tahunterakhir,
 Salak punya musim tertentu, sehingga ketersediaan bahan baku tidak dapatdijamin,
 Ada kekhawatiran pada pemasaran produk kripik salak.Beberapa pertimbangan tersebut menghasilkan ide baru untuk menggantirencana wirausaha kripik salak dengan produk Saos Tomat denganpertimbangan :
 Buah tomat sangat melimpah bahkan terkadang dibuang jika produkmelimpah,
 Jika bahan baku di Desa Sumillan berkurang, maka bahan baku tambahanbisa didatangkan dari Desa tetangga yang juga dominan berkebun tomat,
 Dukungan oleh pemerintah untuk menginstruksikan warung-warungmakanan jadi untuk menggunakan produk Saos tomat dari kelompokwirausaha desa,
 Kemudahan pemasaran karena saos tomat termasuk bahan makanan untukkonsumsi sehari hari. (Disarikan dari Laporan POKJA 6 – SILE  UINAM

Desa Sumillan, Kabupaten Enrekang : 2015)
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Adapan langkah-langkah Action Planning adalah sebagaiberikut:a. Mereview aset dan oppurtinity.b. Mengidentifikasi tujuan pada setiap sub-kegiatan.c. Mengidentifikasi aset yang ada di komunikasi untukmendukung pencapaian tujuan.d. Melaksanakan kegiatan inti kelompok untukmenerapkan langsung ke masyarakat.
4. Urgensi Partnerships dan Advokasi dalam Proses

ABCDPeserta latih harus dapat memahamkan paradigma baruKemitraan kepada komunitas dampingannya bahwa semuaSesi pengenalan ABCD yang disebutkan pada Panduan iniHANYALAH TITIK AWAL dari proses ABCD YANGBERKELANJUTAN. Diharapkan proses tersebut dapatbergulir secara berkesinambungan dengan membuka kerankerjasama dan kemitraan dengan pihak-pihak lain tentusaja dengan tetap mengedepankan pengkajian asset-asetdan pengembangannya demi kepentingan komunitassendiri.Pengembangan kerjasama dan Kemitraan dengan berbagaipihak eksternal bulanlah untuk menimbulkanketergantungan tetapi untuk meningkatkan kapasitaskomunias untuk mengetahui, mencari serta mengaksesSumber daya luar yang sebagiannya sebenarnya merupakanhak dari komunitas itu sendiri (misalnya dari pihakpemerintah yang berkewajiban menyediakan saranaprasarana) dan sebagian lagi keberadaannya justerumemang untuk kepentingan pembangunan komunitas,seperti OMS, LSM atau dunia usaha melalui CSR. Untuk ituperan advokasi penting untk dapat menjembatanikomunitas dengan lembaga-lembaga lain.
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Advokasi sendiri adalah upaya untuk meningkatkan nilaitawar sebuah institusi di depan publik, sehingga didapatkanhak yang sama dalam setiap unsur pembangunan. Advokasijuga dapat meninggikan “level” komunitas ke level yangsetara dengan pelaku pembangunan lainnya, denganAdvokasi komunitas dapat menyuarakan mimpinya hinggamimpi tersebut tidak hanya di dalam angan tetapi dapatdiwujudkan dalam kehidupan masyarakat. Lebih lanjutmengenai Kemitraan dan Advokasi dapat dibaca lebih lanutpada Perencanaan Strategis Kemitraan,  Seri PublikasiKemitraan Universitas – Masyarakat.
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MODUL 9
MONITORING DAN EVALUASI

DeskripsiTujuan Peserta mampu memahami pengertian monitoringdan evaluasiOutput Peserta mampu melakukan monitoring danevaluasi.Metode Diskusi kelompok, performance, dialogWaktu 50 menitAlat bantu Flipchart, spidol, kertas metaplan warnaPerlengkapan Flipchart stand, kertas plano, spidol, plester, kertas
metaplan warnaUrgensi Monitoring dan Evalusi menjadi hal penting dalammenilai keberhasilan sebuah program dan kegiatandalam masyarakatHubungandengan SesiSebelumnya Semua kegiatan yang sudah diprogramkan dariawal hingga akhir tidak akan dapat berjalan baikbila tidak ada mekanisme monitoring dan evaluasi

AktifitasPeserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan apa sajayang mereka amati dari awal hingga akhir sesi pelatihan, hal inidimaksudkan untuk menjadi simulasi bagi tahap akir pelatihanini, sekaligus mengenalkan metode monitoring dan evaluasidengan contoh nyata dari kegiatan pelatihan dasar ABCD yangsudah dijalani.
Aktifitas LanjutanBerdasarkan Action plan dari setiap kelompok, fasilitatormeminta setiap kelompok menuliskan secara rinci kegiatandalam matriks berikut.
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Tabel 6.Matriks Monitoring Kegiatan

Materi
1. Definisi

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data danpengukuran kemajuan atas tujuan dari program. Monitoringmengamati perkembangan pelaksanaan rencana suatukegiatan, mengidentifikasi dan mengantisipasipermasalahan yang terjadi atau mungkin akan terjadi dalampelaksanaan program/kegiatan. Dalam sebuah proseskegiatan, Perencanaan, Monitoring dan Evaluasi (monev)merupakan satu rangkaian yang tidak dapat berdiri sendiri.Setiap unsur saling berkaitan satu dengan lainnya,walaupun dapat dibedakan antara monitoring dan evaluasisecara jelas, namun keberadaan keduanya akan salingmelengkapi keberhasilan suatu program. Pertanyaanpenting dalam sebuah kegiatan adalah: bahwa “Apakahyang direncanakan telah tercapai?”. Untuk mengetahuibahwa apa yang direncanakan telah terlaksana sesuaidengan tujuan yang diinginkan, maka yang harus dilakukanadalah monitoring dan evaluasi. Dengan indikator penilaianyang telah disusun bersama antara semua pihak yangbekerjasama dalam kemitraan.
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2. Tujuan MonevTujuan dilakukannya monitoring dan evaluasi adalah:a. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang telahdilaksanakan telah sesuai dengan rencana (telaahkinerja),b. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsungdapat diatasi,c. Melakukan penilaian apakah pelaksanaan aktivitas sudahtepat dalam mencapai tujuan (telaah pencapaian).

Gambar 8. Siklus KegiatanSumber : Materi Monitoring dan Evaluasi by Allison Mathie, 2016(http://teacherasresearcher.blogspot.co.id)
3. Metode Pelaksanaan MonevLangkah-langkah dalam melakukan monitoring dan evaluasiyaitu:a. Menentukan ‘domain’ perubahanb. Menentukan waktu/periodec. Menentukan siapa yang terlibatd. Mengumpulkan cerita/pengalamane. Melakukan Review terhadap cerita/pengalamanf. Melakukan analisis dan membuat laporan hasil temuankepada masyarakat.
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Beberapa teknik monitoring dan evaluasi secara partisipatifyang dapat dilakukan adalah:
a. “Most Significant Change” (MSC) yaitu denganmelakukan:

 Mendeskripsikan perubahan apa yang dirasakan,
 Menjelaskan mengapa perubahan itu penting,
 Bagaimana perubahan itu terjadi, dan
 Bagaimana melanjutkan perubahan tersebut.

b. Historical Time LineMelalui Hirostical Time Line Komunitas dapatmenceritakan perubahan apa yang telah terjadi dalamkurun waktu tertentu. Kondisi apa yang terjadi sebelumdan sesudah dilakukan pendampingan. Bagaimanatingkat partisipasi komunitas setelah diberikandampingan diberikan melalui gambaran diagram. Tujuandilakukannya Historical Time Line:
 Untuk meningkatkan kepada participant apa yangtelah terjadi sejak kegitan dimulai,
 Untuk mengumpulkan ide apa yang akan dilakukanpada tahap berikutnya,
 Sebagai bahan diskusi dan penjelasan mengenaibeberapa trend seperti partisipasi perempuan,kualitas perubahan dalam setiap aktivitas.

c. FotografiFotografi dapat membantu di dalam memberikangambaran tentang perubahan fisik dilingkungan/komunitas dan juga konfirmasi terhadapperubahan yang telah diceritakan. Untuk menggunakan
tools ini, maka:
 Berikan kamera kepada anggota komunitas,
 Mintalah kepada komunitas untuk mengambil fotoyang menggambarkan perubahan di komunikasi yangterjadi karena aktivitas yang telah dilakukanbersama-sama,
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 Tanyakan kepada komunitas mengapa foto yangdiambil dianggap perubahan yang penting danmengapa itu penting
 Fotografi menyangkut masalah etik, sepanjang bahwaitu dilakukan atas persetujuan komunitas.

d. Kartu ScoringTujuan penggunaan Kartu Scoring adalah:
 Menentukan gambaran perubahan kapasitas yang telahterjadi dikomunitas dan kunci dari perubahan tersebut.
 Untuk memberikan feedback kepada stakeholders setelahmelakukan kegiatan pendamping dengan pendekatanABCD.

4. Pihak yang Melaksanakan MonevSemua pihak yang telibat dalam kegiatan sebaiknyabersama-sama pula terlibat dalam melaksanakan
monitoring dan evaluasi. Setelah sebelumnya dudukbersama di awal kegiatan untuk menetapkan indikatorkeberhasilan/pencapaian kegiatan. Sehingga semua pihakyang berkontribusi sejak awal dapat melihat dan merasakanperbedaan yang terjadi sebelum dan setelah kegiatan. Halini dimaksudkan agar monitoring dan evaluasi menjadirefleksi bersama dalam komunitas sehingga dapatmenetapkan langkah untuk perbaikan selanjutnya di masadatang. Fasilitator sendiri dapat menjadi pengamatterhadap proses monitoring dan evaluasi namun tidakdiperkenankan mengintervensi proses tersebut, agarorisinalitas hasil monev dapat dicapai, tanpa khawatir akanasumsi “Asal Bapak Senang”. Adapun untuk pelibatanlembaga lain di luar komunitas dimungkinkan bilakomunitas merencanakan kegiatan tersebut tersosialisasiatau didiseminasi kepada institusi lain, tidak menutupkemungkinan pihak lain dapat memberikan saran untukpenyempurnaan kegiatan tersebut.
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5. Contoh Kasus

POKJA 4 – SILE UINAMPada pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk Kelurahan Cambayya,anggota core group dan masyarakat yang diundang untuk melaksanakan
monev membagi diri dalam empat kegiatan yang berbeda. Ada yangberkeliling untuk mengambil gambar di lingkungan sekitarnya, terutamayang menunjukkan perubahan setelah rentang waktu kegiatan; ada yangmenyiapkan kartu scoring; ada yang bercerita tentang perubahan yangpaling dirasakan (most significant change); dan ada yang menggambarkanpoin-poin perubahan yang terjadi dengan alat Historical Time Line.Perubahan yang terjadi bahkan yang paling sederhana menurut komunitaskemudian dipaparkan untuk menjadi refleksi. Ternyata banyak hal yangsudah dirasakan oleh komunitas, misalnya:1. Perubahan pada layanan kesehatan, tadinya jam kerjanya hanya hinggapukul 11 siang dan kondisi Pustu yang kurang kondusif, namun saat inilayanan kesehatan sudah sangat baik dengan perbaikan Pustu danlayanan hingga ke rumah-rumah warga bagi yangmembutuhkan, yangpaling signifikan adalah terjalinnya komunikasi dan hubungan yang

lebih terbuka antara pelayanan publik seperti pelayanan kesehatan danmasyarakat. Program ini telah menjembatani hal tersebut yangsebelumnya memang masih kurang bahkan sangat jarang dilakukan2. Meningkatnya pelibatan semua pihak termasuk perempuan dalamberbagai bidang, berubahnya pola pikir warga, yang menjadi
antusias dan berinisiatif untuk mengadakan perubahan bagilingkungannya3. Perekonomian masyarakat yang meningkat dengan dibentuknyakoperasi istri nelayan yang dapat membantu para istri nelayanmeningkatkan pendapatan keluarga,4. Dan perubahan lainnya yang dirasakan sendiri oleh komunitas.Setelah hal tersebut dilakukan, Fasilitator kemudian mengumpulkan kembalisemua core group dan pihak yang terlibat seperti Tenaga Kesehatan danPemerintah setempat untuk bersama-sama merumuskan Tindak Lanjut kedepan setelah kegiatan ini dinyatakan berakhir. Hal ini penting untukkesinambungan kegiatan pembangunan komunitas.(Disarikan dari Laporan POKJA 4 – SILE  UINAM

Kelurahan Cambayya, Kota Makassar : 2016)

Gambar 9. Kartu Scoring dan Historical Time LineSumber : Dokumentasi POKJA 4 – SILE UINAM
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